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SETEK TANAMAN BUAH NAGA DAGING PUTIH (Hylocereus undatus)“. 
Tesis Program Pascasarjana Program Studi Agronomi Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat keberhasilan setek, 
mendapatkan media tanam yang paling baik, mendapatkan konsentrasi BAP yang 
tepat sehingga mampu memacu pertumbuhan tunas setek tanaman buah naga dan 
mengetahui pengaruh interaksi media tanam dengan konsentrasi BAP. 
 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari  2 
faktor perlakuan yaitu media tanam dan konsentrasi BAP. Faktor pertama adalah 
media tanam pasir + tanah + arang sekam (M1), pasir + tanah + pupuk kandang 
(M2) dan pasir + arang sekam + pupuk kandang (M3), dengan perbandingan 1 : 1 
: 1. Faktor kedua adalah konsentrasi BAP 0 ppm (A0), 10 ppm (A1), 20 ppm (A2) 
dan 30 ppm (A3). Setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga diperoleh 
12 kombinasi perlakuan. Analisis data yang digunakan yaitu uji F, uji Kruskal 
Wallis, uji DMRT 5 %, uji Mood Median dan uji Regresi. Pelaksanaan penelitian 
ini dilakukan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta pada bulan Agustus sampai November 2007.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase keberhasilan setek hidup 
tanaman buah naga mencapai 99 % dalam waktu 13 MST. Media tanam yang 
paling baik untuk pertumbuhan setek tanaman buah naga adalah media tanam 
pasir + arang sekam + pupuk kandang  dengan pengamatan saat kemunculan tunas 
tercepat 36,71 hari setelah tanam, panjang tunas terpanjang 39,27 cm, jumlah 
tunas terbanyak 1,76 buah, berat segar tanaman tertinggi 138,07 g dan berat 
kering tanaman tertinggi 50,82 g. Konsentrasi BAP 30 ppm merupakan perlakuan 
terbaik dalam memacu pertumbuhan tunas setek tanaman buah naga  yaitu 39 hari 
setelah tanam dan dapat meningkatkan panjang tunas paling tinggi yaitu 35,31 cm. 
Interaksi terbaik adalah kombinasi media tanam pasir + arang sekam + pupuk 
kandang dan konsentrasi BAP 30 ppm terjadi pada panjang tunas setek tanaman 
buah naga  yaitu 49,76 cm. 
 








Anita Andri Yanti. S610906001, 2008. “THE STUDY OF PLANTING 
MEDIUM AND BAP CONCENTRATION (Benzyl Amino Purin) ON 
GRAFTING GROWTH OF WHITE PULP DRAGON FRUIT (Hylocereus 
undatus)”. Thesis of Postgraduate, The Study Program of Agronomy Sebelas 
Maret University of Surakarta. 
                          
 The aim of the research was to study the level grafting product, to examine  
the best of planting medium, to examine BAP concentration of the right so that 
able to drive on the growth of shoots grafting of dragon fruit and to know the 
interaction effect of planting medium to BAP concentration. 
 
 The research used Completely Randomized Design (RAL) consist of two 
treatments factor, i.e. planting medium and BAP concentration. The first factor : 
planting medium sand of plus soil of plus charcoal chaff (M1), sand of plus soil of  
plus goat manure (M2) and sand of  plus charcoal chaff  of plus goat manure (M3) 
by the composition of the planting medium 1 : 1 : 1. The second factor : BAP 
concentration consist of 0 ppm (A0), 10 ppm (A1), 20 ppm (A2) and 30 ppm 
(A3). Each combination treatment was repeated for three times resultly twelve 
combination treatment. The data analysis based on F test, Kruskal-Wallis test,  
DMRT 5%, Mood Median test and Regression test. This research was conducted 
in the green house of Agriculture Faculty of Sebelas Maret University on August 
to November 2007. 
 
 The result of this research showed that living percentage grafting of 
dragon fruit reach 99 % by thirteen of weeks after they were planted time. The 
best of planting medium on grafting growth of dragon fruit is sand of plus 
charcoal chaff of plus goat manure by observation based on, the shooting shoots  
time is the fastest by 36,71 days after they were planted, the length of shoots is the 
longest by 39,27 centi meter, the sum of shoots is the most by 1,76 pieces, the  
fresh  weigth of plant is the highest by 138,07 g and the dry weigth of plant is the 
highest by 50,82 g. The best of treatments BAP concentration at 30 ppm to drive 
on the growth of shoots grafting of dragon fruit by 39 days after they were planted 
and to examine at the length of shoot reach 35,31 centi meter. The best interaction 
is combined planting medium sand of plus charcoal chaff of plus goat manure and 
BAP concentration at 30 ppm by the length of  shoots on grafting of dragon fruit 
is 49,76 centi meter. 
 










A.  Latar  Belakang 
 Buah  naga dikenal dengan nama  “dragon fruit “ merupakan tanaman 
asli dari Amerika Selatan yaitu Meksiko dan termasuk dalam famili 
Cactaceae. Tanaman yang banyak dikembangkan di negara Vietnam dan 
Thailand ini dahulu hanya dimanfaatkan sebagai tanaman hias, tetapi setelah 
diketahui bahwa buahnya enak dimakan kemudian di coba pembudidayaannya 
sebagai tanaman buah (Kristanto, 2003). 
Buah naga dapat dikonsumsi sebagai buah segar maupun dijadikan 
makanan olahan seperti jus, es krim, sari buah, dan selai. Buah ini mempunyai 
kandungan air yang sangat tinggi sekitar 90,20 % dari berat buah. Buahnya 
cukup manis karena kadar gula dalam buah bisa mencapai 13-18 briks. Selain 
itu juga mempunyai khasiat untuk kesehatan manusia, diantaranya ialah 
sebagai penyeimbang gula darah, membantu proses pencernaan, mencegah 
kanker usus, menyembuhkan panas dalam dan sariawan serta mengurangi 
kolesterol, mencegah pendarahan, dan obat keluhan keputihan (Kristanto, 
2003).  
Tanaman ini tumbuh baik di dataran rendah dengan ketinggian kurang 
dari 400 meter diatas permukaan laut, beriklim panas dan terhindar dari 
naungan, kecuali untuk jenis yang berkulit kuning yang menghendaki daerah 
 
1 
dengan ketinggian diatas 800 meter diatas  permukaan laut dan menghendaki 
iklim yang tidak terlalu panas.  Sampai saat ini buah naga yang dibudidayakan  
secara komersial ada 4 jenis yaitu: Buah Naga Merah Daging putih 
(Hylocereus undatus), Buah Naga Merah Daging Merah (Hylocereus 
polyrhizus), Buah Naga Merah Daging Super Merah (Hylocereus 
costaricensis) dan Buah Naga Kuning Daging Putih (Senelicereus 
megalanthus).  Diantara ke empat macam buah naga tersebut, jenis buah naga 
daging putih yang paling banyak ditemui di pasaran karena pada umumnya 
konsumen menghendaki buah yang segar dan tidak terlalu manis, mempunyai 
berat rata-rata antara 700-800 gram, dengan  kadar kemanisan  buah sekitar 
10-13 briks, dan paling banyak dibudidayakan oleh pekebun mengingat 
tingkat keberhasilan pembungaannya mencapai 99 %. Permintaan yang 
semakin tinggi terhadap jenis buah naga merah daging putih ini harus 
diimbangi dengan peningkatan produksi  dan kualitas buah naga  (Anonim, 
2006a). 
Buah naga ini dapat diperbanyak secara generatif maupun vegetatif. 
Perbanyakan generatif menggunakan biji sedangkan perbanyakan vegetatif 
dengan setek cabang/sulurnya. Perbanyakan dengan biji mempunyai 
keistimewaan yaitu bibit yang diperoleh dalam jumlah banyak dengan 
pertumbuhan seragam dan kekar. Namun kelemahannya dibutuhkan waktu 
yang relatif  lama hingga diperoleh bibit yang siap panen (Kristanto, 2003). 
Perbanyakkan dengan biji minimal memerlukan waktu kurang lebih 9 
bulan hingga dihasilkan bibit yang siap tanam (Wijayanti, 2005) atau 
membutuhkan waktu 4-5 tahun hingga dihasilkan tanaman yang siap berbuah, 
sedangkan perbanyakkan secara vegetatif dengan setek membutuhkan waktu 
2-3 tahun hingga dihasilkan tanaman yang siap berbuah (Soelistyari dan 
Utomo, 2000 dalam Soelistyari  et al., 2006). 
Perbanyakan secara vegetatif dengan setek mempunyai keuntungan 
antara lain lebih cepat menghasilkan dibandingkan dengan bibit asal biji. Buah 
sudah dapat dipanen 6-7 bulan sejak bibit dari setek setinggi 1 meter ditanam 
(Wijayanti, 2005) atau 2-3 tahun dari setek dengan panjang 30-40 cm ditanam 
(Soelistyari dan Utomo, 2000 dalam Soelistyari et al., 2006). Namun 
perbanyakan dengan setek ini mempunyai kelemahan yaitu, terbatasnya 
bagian tanaman yang bisa di setek. Keadaan tanaman yang sedang berbuah 
juga tidak dapat dilakukan penyetekan karena buah naga muncul pada sulur-
sulur tanaman sehingga tidak mungkin memotong sulur tersebut untuk 
dijadikan setek.     
Media untuk pertumbuhan setek merupakan faktor yang sangat penting 
dalam keberhasilan setek. Fungsi media tanam sebagai tempat tumbuh dan 
tempat  menyimpan hara serta, air yang diperlukan untuk pertumbuhan setek 
(Tirtawinata, 1998). Media tanam yang baik harus mempunyai persyaratan 
antara lain tidak lekas melapuk, tidak menjadi sumber penyakit, mempunyai 
aerasi baik, mampu menyimpan air dan zat hara yang baik, mudah di dapat 
dalam jumlah yang diinginkan serta relatif murah (Bahar dan Widiastoety,  
1994).  
Media tanam yang baik akan sangat mendorong keberhasilan 
pertumbuhan setek buah naga selanjutnya juga sangat berpengaruh terhadap 
produksi buah di masa yang akan datang.  Media tanam yang digunakan dalam 
setek buah naga adalah : tanah, pasir, arang sekam dan pupuk kandang. Hal 
yang  harus  diperhatikan dalam pemilihan media tanam untuk setek buah 
naga adalah : tanah pasiran yang gembur, porous dan banyak mengandung 
bahan organik dan unsur hara dengan pH tanah antara 5 - 7  (Anonim, 2006b). 
Selain untuk merangsang pertumbuhan, seringkali ditambahkan zat 
pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh dapat berfungsi sebagai pendorong 
proses fisiologis yang bergantung pada konsentrasi yang digunakan dan cara 
aplikasi dari zat pengatur tumbuh itu sendiri. Zat pengatur tumbuh yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah BAP yang termasuk dalam golongan 
sitokinin. Menurut Abidin (1994), sitokinin termasuk hormon yang dapat 
memacu pembelahan sel dalam bagian ujung dari tunas samping dan 
mengubahnya menjadi meristem yang aktif. 
 Pemilihan macam media dan penambahan BAP konsentrasi tertentu 
diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan setek buah naga sehingga 
kebutuhan akan bibit dapat terpenuhi. 
B.  Rumusan Masalah 
Tanaman buah naga termasuk komoditas baru semakin banyak 
peminatnya. Oleh karena itu penyediaan bibit tanaman ini menjadi sangat 
penting. Namun seringkali ditemukan kendala dalam penyediaan bibit 
masalahnya bahan untuk bibit yang terbatas, harga bibit setek yang relatif 
mahal dan pertumbuhan bibit yang lambat. Penelitian ini akan mengangkat 
masalah salah satu alternatif cara penyediaan bibit dengan perbanyakan 
vegetatif melalui setek cabang/sulur. Perbanyakan vegetatif dengan setek  
adalah yang paling efisien, diharapkan dari bahan yang relatif sedikit dapat 
diperoleh bibit yang berkualitas tinggi, sesuai induk dalam jumlah yang 
banyak dengan waktu yang singkat. Menanam buah naga sebenarnya tidak 
sulit kuncinya pada bibit, unsur hara (media tanam) dan kebutuhan air yang 
tercukupi. Tetapi sampai saat ini belum diketahui media yang tepat untuk 
pertumbuhan setek buah naga. Media perakaran yang baik akan menciptakan 
setek yang berkualitas baik. 
 Kualitas setek  yang baik sangat menentukan adaptasi bibit  setek di 
lahan serta pertumbuhan tanaman yang selanjutnya sangat berpengaruh pada 
produktivitas tanaman. Biasanya sering ditambahkan zat pengatur tumbuh 
dengan jenis dan konsentrasi tertentu untuk mempercepat pertumbuhan tunas. 
Penelitian ini perlu dilakukan karena selama ini belum diketahui media 
aplikasi yang paling tepat untuk mempercepat pertumbuhan bibit buah naga 
secara vegetatif.   
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang diangkat adalah 
mengenai kajian media tanam dan konsentrasi BAP (Benzly Amino Purine) 






C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengkaji tingkat keberhasilan setek tanaman  buah naga. 
2. Mendapatkan media tanam yang paling baik pada pertumbuhan setek 
tanaman buah naga. 
3. Mendapatkan konsentrasi BAP yang tepat, sehingga mampu memacu 
pertumbuhan tunas yang optimal pada setek tanaman buah naga. 
4. Mengetahui pengaruh interaksi media tanam dengan konsentrasi BAP. 
D.   Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Menunjang program pemerintah dalam meningkatkan produksi buah, dan 
penghematan devisa untuk import  buah naga. 
2. Meningkatkan pendapatan daerah dengan mensosialisasikan komoditi 
buah naga sebagai komoditi unggulan daerah setempat. 
3. Meningkatkan pendapatan petani, khususnya petani buah naga. 
4. Memenuhi kebutuhan konsumsi buah (khususnya buah naga) dan 






II.  KAJIAN TEORI 
 
A.  TINJAUAN PUSTAKA 
1.   Tanaman Buah Naga Merah Daging Putih (Hylocereus undatus) 
Dalam sistematika atau taksonomi tanaman buah naga daging putih 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom :  Plantae 
Divisi :  Spermatophyta 
Sub Divisi :  Angiospermae 
Klas :  Dicotyledoneae 
Ordo :  Caryophillales 
Famili :  Cactaceae 
Genus : Hylocereus 
Species : Hylocereus undatus  (Sudarmini, 2005). 
Morfologi tanaman buah naga daging putih dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Akar  
          Perakaran tanaman buah naga bersifat epifit, yaitu merambat dan 
menempel pada batang tanaman lain. Namun, dalam pembudidayaan, 
media untuk merambatkan batang tanaman buah naga ini dapat 
 
digantikan dengan tiang penopang atau kawat. Perakaran buah naga 
sangat tahan dengan kekeringan dan tidak tahan genangan yang cukup 
lama. Perakaran tanaman buah naga tidak terlalu panjang dan 
terbentuk akar cabang. Dari akar cabang tumbuh akar rambut yang 
sangat kecil, lembut, dan banyak. 
2. Batang 
Penampang melintang batang tanaman buah naga berbentuk 
segitiga, memanjang hingga mampu mencapai panjang maksimum 
sekitar 9 meter dengan warna hijau hingga hijau tua. Batang tanaman 
ini mempunyai duri-duri yang merupakan ciri utama famili kaktus. 
Bagian batang tanaman buah ini berlapis lilin dan mampu memanjat 
pada tembok atau batang penopang. 
3. Bunga 
Tanaman buah naga mempunyai bunga yang indah berwarna 
putih kekuning-kuningan sehingga tak jarang orang memelihara 
tanaman buah naga untuk tujuan ornamental. Bunga tanaman buah 
naga ini mekar sempurna pada malam hari dengan panjang bisa 
mencapai 29 cm. 
4. Buah 
Buah naga berbentuk bulat lonjong dengan diameter 10–12 cm, 
berkulit tebal. Seperti nama sebutannya jenis buah naga daging putih 
ini mempunyai kulit berwarna merah ketika masak, berjumbai 
kehijauan dan daging buah berwarna putih dengan biji-biji hitam yang 
bertebaran. Buah yang masak mempunyai berat rata-rata antara 700– 








                Gambar 1. Tanaman buah naga 
                           Sumber : Trubus, No.402, 2003 
5. Biji 
Biji berbentuk bulat berukuran kecil dengan warna hitam. Kulit 
biji sangat tipis, tetapi keras. Biji ini dapat digunakan untuk 
perbanyakkan tanaman secara generatif. Setiap buah terdapat sekitar 







                      Gambar  2.  Buah naga daging putih dengan biji-biji hitam  
                                          yang  bertebaran. 
                       Sumber : http:/www.Dragon Fruit.Com.my/Index.htm 
 
Tanaman ini paling cocok ditanam di daerah dengan ketinggian 
dibawah 400 meter diatas permukaan laut, apabila ditanam di daerah 
dengan ketinggian diatas 400 meter diatas permukaan laut 
produktivitasnya akan berkurang hingga 25 % karena pertumbuhan tunas 
akan lebih dominan, dibandingkan dengan pertumbuhan bakal bunga 
(Anonim, 2006a). 
Pada dasarnya tanaman ini mampu bertahan dalam kondisi kering, 
panas, tanah yang kering serta kondisi dingin. Meskipun demikian kondisi 
iklim harus tetap diperhatikan dalam budidayanya. Produktivitas tanaman 
buah naga daging putih ini di daerah tropis seperti di Indonesia akan baik 
pada tempat dengan suhu antara 20–30°C, dengan suhu maksimum rata-
rata adalah 380C. Pada suhu diatas 38ºC kegagalan proses pembungaan 
akan meningkat, dan pada suhu diatas 40°C tanaman akan mengalami 
kerusakan. Tanaman ini juga menghendaki penyinaran matahari yang 
penuh namun jika intensitas penyinaran  matahari yang sangat tinggi 
dalam waktu yang panjang akan menyebabkan tanaman mengalami 
kehilangan warna, untuk itu kadang kala dibeberapa tempat 
pembudidayaan diperlukan adanya naungan (Sudarmini, 2005). 
Mengingat tanaman buah naga sangat peka terhadap kelebihan air, 
maka faktor curah hujan juga perlu diperhatikan. Tanaman buah naga 
cocok ditanam didaerah dengan curah hujan antara 500-1.500 mm per 
tahun dengan pergantian musim kemarau dan musim penghujan yang 
jelas. Curah hujan yang berlebih dan tidak diimbangi dengan drainase 
yang baik pada lahan budidaya tanaman buah naga akan menyebabkan 
tanaman rentan terhadap busuk batang. Tanah yang cocok untuk tanaman 
buah naga adalah tanah pasiran yang gembur, porous dan banyak 
mengandung bahan organik dan unsur hara dengan pH tanah antara 5–7 
(Anonim, 2006b). 
Tanaman buah naga daging putih dapat diperbanyak dengan biji dan 
setek, tetapi untuk skala komersial lebih menguntungkan dengan setek 
karena tanaman lebih cepat berproduksi. Tanaman buah naga asal bibit 
setek mulai berbuah pada umur 2 tahun, jika melalui biji masa berbuahnya 
lebih lama lagi. Bahan setek yang dipakai dapat diambil dari cabang atau 
sulur yang sudah menghasilkan buah. Pangkasan cabang atau sulur yang 
sehat ditandai dengan warnanya yang hijau tua, keras, dan berlilin 
dibagian kulitnya. Selain itu cabang atau sulur yang akan dijadikan sebagai 
bahan setek sebaiknya berdiameter besar karena akan lebih tahan terhadap 
serangan penyakit busuk batang. Cabang atau sulur yang telah disiapkan 
sebagai bibit setek, dipotong sekitar 15 cm, kemudian dibenamkan pada 
media persemaian yang telah disiapkan. Setelah 3 minggu akan tumbuh 
akar. Bibit yang telah berumur 3–6 bulan mulai bisa dipindahkan ke 
lapang (Redaksi-Trubus, 2003). 
Dalam penyiapan lahan perlu disiapkan batang penopang tanaman, 
agar pertumbuhan tanaman kearah atas dan menghindari buah yang busuk 
karena menyentuh tanah. Penopang tanaman buah naga dapat berupa 
penopang hidup yang berupa tanaman, penopang beton, atau 
menggunakan sistem double rowing atau sistem pagar. Penopang hidup 
dapat berupa tanaman gamal, jaranan atau suren yang mempunyai 
perakaran dalam sehingga tidak berkompetisi dalam memperoleh hara, 
serta tahan terhadap pemangkasan yang intensif mengingat tanaman buah 
naga memerlukan cahaya penuh. Penopang hidup ini hendaknya 
berdiameter 10 cm agar mampu menopang bobot tanaman buah naga, dan 
panjangnya antara 2-2,5 meter. Penopang beton merupakan penopang 
alternatif jika pada suatu daerah tidak terdapat tanaman penopang yang 
baik. Penopang beton ini berukuran penampang 10x10 cm dengan panjang 
2,5 meter. Bagian dari penampang beton yang dibenamkan dalam tanah 
setinggi 50 cm dan dibawahnya diberi kerikil agar beton tidak rapuh. 
Ujung atas penampang dipasang besi melingkar dengan diameter 60 cm, 
atau dapat pula menggunakan ban bekas sepeda motor untuk tempat 
bertenggernya cabang, selain itu dapat pula menggunakan para-para kayu 
yang disusun menyilang (Anonim, 2006a). 
Selanjutnya satu bulan sebelum penanaman dibuat bedengan dengan 
lebar bervariasi antara 1,5 meter sampai 3 meter. Untuk bedengan yang 
lebarnya 1,5 meter diisi satu baris tanaman dengan jarak antar lubang 2,5 
meter. Sedangkan untuk bedengan dengan lebar 3 meter diisi 2 baris 
tanaman. Masing-masing bedengan dipisahkan parit selebar 50–80 cm 
dengan kedalaman 40–60 cm (Redaksi – Trubus, 2003). 
Bibit yang ditanam dilahan sebaiknya bibit yang telah berumur 3–6 
bulan. Masing-masing tiang penopang ditanam 4 bibit, dengan 1 bibit pada 
setiap sisi dari tiang penopang. Untuk pemeliharaan pemupukan sebaiknya  
dilakukan setiap 3 bulan sekali dengan dosis 5–10 kg pupuk kandang. 
Selanjutnya ketika tanaman sudah mulai berbuah, pemberian pupuk 
kandang dilakukan sebulan sekali (Anonim, 2006a). 
Selain pemupukan, pemangkasan juga perlu dilakukan. Untuk 
tanaman yang ujungnya belum mencapai puncak, setiap cabang yang 
muncul pada batang utama sebaiknya dihilangkan, sehingga hanya ada 
satu batang utama saja yang tumbuh. Pemangkasan ini dilakukan setiap 
dua minggu sekali. Ketika tanaman sudah mencapai bagian atas tiang 
penopang, pada tahun pertama batang utama/primer dibiarkan melampaui 
penopang sepanjang 5–10 cm kemudian dipotong dan disisakan kurang 
lebih 5 titik calon tunas dengan harapan setelah tahun pertama, batang 
primer akan mempunyai 5 cabang atau 5 batang sekunder yang 
berproduksi. Pada tahun kedua,  dari 5  batang  sekunder dari setiap batang 
primer tersebut dipotong disisakan 4  tunas tiap cabang yang akan menjadi 
cabang tersier, demikian pula untuk tahun ketiga, keempat dan seterusnya.  
            Pemangkas ini dilakukan setiap tahun selama masa produksi tanaman 
(Sudarmini, 2005). 
Tanaman buah naga ini akan mulai berbunga sejak 7 bulan setelah 
penanaman, dan biasanya pada sekitar bulan ke 13 buah naga sudah bisa 
dipanen secara serentak diseluruh areal penanaman. Buah naga yang sudah 
siap panen apabila kulit buah sudah berubah warna dari hijau menjadi 
merah setelah 40-45 hari setelah munculnya kuncup bunga atau 30–35 hari 
setelah bunga mekar. 
 
2.   Media Tanam 
 Media tanam dapat diartikan sebagai tempat tinggal atau rumah bagi 
tanaman. Tempat tinggal yang baik adalah yang dapat mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga media tersebut harus 
memenuhi berbagai persyaratan sebagai berikut: dapat dijadikan tempat 
berpijak tanaman, mampu mengikat air dan unsur hara yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan tanaman, mempunyai drainase dan aerasi yang baik, 
dapat mempertahankan kelembaban disekitar perakaran tanaman, tidak 
menjadi sumber hama dan penyebab penyakit, mudah didapat dalam 
jumlah yang diinginkan dan harganya relatif murah (Agoes, 1994).   
Media tanam berfungsi sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya 
akar serta menahan unsur hara dan air sementara waktu, jenis dan sifat 
media tanam adalah mempengaruhi ketersediaan unsur hara dan air 
sementara waktu. Beberapa macam media tanam berbeda pengaruhnya 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Perbedaan ini berhubungan 
dengan daya mengikat air dan unsur hara bagi tanaman serta porositas, 
kelembaban dan aerasi dalam media tanam (Nicholls, 1993). 
Media tanam yang umum digunakan untuk pertumbuhan setek 
adalah tanah dan pasir. Menurut Kartasapoetra (1988), struktur tanah 
berperan secara langsung maupun tidak langsung terhadap pertumbuhan 
tanaman. Secara langsung berhubungan dengan perkembangan akar. 
Media yang remah menyebabkan akar terus melakukan kegiatan secara 
positif, baik dalam hal penyerapan unsur hara maupun perpanjangan akar 
sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas. Pengaruh secara tidak 
langsung berhubungan dengan penyerapan dan penyimpanan air, 
temperatur serta tata udara tanah. 
Pasir yang digunakan sebagai media tanam bukan pasir yang 
berkapur atau pasir pantai. Pasir kapur sangat alkalin dan tidak sesuai 
untuk pertumbuhan tanaman. Pasir pantai tidak sesuai karena kadar 
garamnya tinggi. Kadar garam yang tinggi mengakibatkan tekanan osmose 
yang tinggi pula, sehingga menghambat masuknya air ke dalam benih 
(Sadjad, 1974) 
Pasir dapat dipilih sebagai bahan media tanam untuk menggantikan 
fungsi tanah. Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa pasir masih 
dianggap memadai dan sesuai sebagai media untuk pertumbuhan dari 
perakaran setek batang tanaman. Pasir mempunyai pori-pori makro lebih 
banyak dibandingkan dengan tanah, sehingga mudah menjadi basah dan 
cepat pula kering karena proses penguapan. Kohesi dan konsistensi 
(ketahanan partikel terhadap proses pemisahan) pasir sangat kecil sehingga 
mudah terkikis oleh air atau angin (Agoes, 1994). 
Media pasir membutuhkan irigasi dengan frekuensi yang tetap atau 
dengan aliran yang konstan untuk mencegah kekeringan. Penggunaan pasir 
sering dicampur dengan bahan lain yang dapat menahan air untuk 
mendapatkan media yang optimal (Supari, 1999). 
 
 
Pasir adalah salah satu unsur tanah yang berbutir kasar dan tidak 
kohesif. Pasir yang digunakan sebagai media tanam bisa digunakan pasir 
malang (Lingga, 2006). Keunggulan media ini adalah baik untuk 
perakaran setek batang tanaman, gampang diperoleh, mudah disterilkan, 
butirannya tidak saling merapat sehingga mudah merembeskan air, 
meneruskan udara dan dapat dipakai berulang-ulang setelah dibersihkan 
lagi. Karakteristik lain dari pasir mempunyai  pH 7,2 (Primantoro dan 
Indiani, 1999). 
Bagian dari media tanam lainnya adalah arang sekam. Arang sekam 
merupakan hasil pembakaran dari sekam padi dengan warna hitam, banyak 
digunakan sebagai media secara komersial di Indonesia. Arang sekam 
mengandung N 0,32 %, P 0,15 %, K 0,31 %, Ca 0,95 % dan Fe 180 ppm, 
Mn 80 ppm, Zn 14,1 ppm dan pH 6,8.   Karakteristik lain dari arang sekam 
adalah ringan (berat jenis 0,2 kg/l), sirkulasi udara tinggi, kapasitas 
menahan air tinggi, berwarna kehitaman sehingga dapat mengabsorbsi 
sinar matahari dengan efektif (Wuryaningsih, 1996). 
Pada media arang sekam mempunyai sifat mudah mengikat air dan 
tidak mudah lapuk, disamping itu bahan ini tidak mudah mengupal atau 
memadat sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan sempurna (Agoes, 
1994). 
 Media arang sekam mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihannya antara lain harganya relatif murah, bahannya mudah 
didapat, ringan, sudah steril dan mempunyai banyak pori makro sehingga 
akar tanaman akan dengan mudah untuk menembus media ini. 
Kekurangannya yaitu jarang tersedia dipasaran, yang umum tersedia hanya 
bahannya (sekam/kulit gabah) saja, dan hanya dapat digunakan dua kali 
(untuk tanaman sayuran semusim) (Primantoro dan Yovita, 2001).   
Pemakaian pupuk kandang, selain dapat menambah unsur hara 
tanaman juga dapat menciptakan kondisi yang sesuai untuk tanaman 
dengan cara memperbaiki aerasi, mempermudah penetrasi akar, dan 
memperbaiki kapasitas menahan air (Nurtika et al., 1997). 
Menurut Murbandono (1995), pupuk kandang dapat memperbaiki 
tekstur media. Media yang ringan teksturnya menjadi lebih baik, daya 
mengikat air menjadi lebih tinggi sedangkan media yang bertekstur berat 
menjadi lebih ringan. Rinsema (1983), menambahkan bahwa pupuk 
kandang termasuk dalam pupuk organik yang mempunyai peran sangat 
penting bagi tanaman karena mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
sifat fisik dan kimiawi media yaitu dapat menaikkan daya serap media 
terhadap air dan menaikkan kondisi kehidupan mikro organisme dalam 
media. Pupuk kandang yang akan  digunakan sebagai media tanam harus 
yang sudah matang dan steril. Hal ini ditandai dengan warna pupuk yang 
hitam pekat. Pemilihan pupuk kandang yang sudah matang bertujuan 
untuk mencegah munculnya bakteri atau cendawan yang dapat merusak 
tanaman. 
 
Pupuk kandang kambing terdiri dari 67 % bahan padat (faeces) dan 
33 % bahan cair (urine). Sebagai pupuk kandang komposisi unsur haranya 
0,95 % N, 0,35 % P205 dan K20. Kadar N pupuk kandang kambing cukup 
tinggi, kadar airnya lebih rendah dari kadar pupuk sapi. Keadaan demikian 
merangsang jasad renik melakukan perubahan-perubahan aktif, sehingga 
perubahan berlangsung cepat. Pada perubahan-perubahan ini berlangsung 
pula pembentukkan panas (Sutejo, 1990). 
Media tanam yang baik akan sangat mendorong keberhasilan 
pertumbuhan setek buah naga, selanjutnya juga sangat berpengaruh 
terhadap produksi buah di masa yang akan datang. Tanaman buah naga 
menghendaki kondisi tanah pasiran yang gembur, berporous dan banyak 
mengandung bahan organik dan unsur hara, karena tanaman ini bisa 
dibudidayakan tanpa pestisida dan pupuk kimia. Media tanam yang 
digunakan dalam setek buah naga adalah : tanah, pasir, arang sekam dan 
pupuk kandang. Media tanam untuk pembibitan setek buah naga belum 
ada yang standar baik bahan media yang dipakai maupun perbandingan 
antar media. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian untuk mendapatkan 
media tanam yang baik  untuk setek buah naga tersebut.    
3.   Zat Pengatur Tumbuh 
Zat Pengatur Tumbuh atau disebut juga plant regulator adalah 
senyawa organik yang bukan hara (nutrient), yang dalam jumlah sedikit 
dapat mendukung (promote), menghambat (inhibit) dan dapat merubah 
proses fisiologi tumbuhan (Abidin, 1994).   
Salah satu komponen media yang menentukan keberhasilan 
pertumbuhan bibit setek secara vegetatif adalah jenis dan konsentrasi  ZPT 
yang digunakan. Jenis dan konsentrasi ZPT tergantung pada tujuan yang 
kita harapkan. Untuk mendorong/merangsang tumbuhnya tunas-tunas 
adventif, ZPT yang digunakan adalah sitokin.  Jenis sitokinin yang sering 
dipakai adalah BAP (Benzyl Amino Purine). BAP merupakan golongan 
sitokinin aktif yang bila diberikan pada tunas pucuk akan mendorong 
proliferasi tunas yaitu keluarnya tunas lebih dari satu (Yusnita, 2003).  
Media yang dibuat oleh Murashige biasanya mempunyai kadar 
sitokinin 10 mg – 30 mg/l yang berfungsi untuk merangsang timbulnya 
percabangan aksiler. Peningkatan jumlah per cabang aksiler lebih 
menguntungkan daripada pembentukan pucuk secara adventif karena 
pembentukan secara adventif sering terjadi berbagai macam variabilitas 
genetik  (Indriati, 2003). 
 Pengaruh sitokinin pada kultur jaringan bervariasi tergantung tipe 
kultur dan varietas tanaman yang digunakan. Sitokinin seperti kinetin, 2-IP 
dan BAP (6- Benzyl Amino Purin) pada konsentrasi antara 0,1-10 mg/l 
aktif dalam merangsang pembentukan tunas adventif tetapi menghambat 
pembentukan akar (Plerik, 1987 dalam Shanti, 2005) sedangkan 
konsentrasi BA sekitar 5 ppm (Wattimena, 1991 dalam Shanti, 2005) 
Kebanyakkan spesies kaktus akan tumbuh pada media ½ MS atau ½ 
BS yang dilengkapi dengan BA pada variasi konsentrasi antara 0,1-10 
mg/l (Wellens, 2000). Penelitian Trisnahati  (2007) pemberian BAP 2 ppm 
memberikan tinggi tunas tanaman buah naga yang baik, Herawan (2000) 
hasil kultur pucuk cendana dengan konsentrasi BAP 1 mg/l menghasilkan 
tunas yang baik, sedangkan Isharyati (1999) pemberian BAP 2 ppm dan 4 
ppm memberikan pertumbuhan eksplan gingseng jawa yang relatif  baik. 
Karena dalam pertumbuhan setek buah naga sering adanya hambatan 
dalam pembentukan tunas maka perlu dilakukan penelitian setek buah 
naga dengan perlakuan BAP pada berbagai konsentrasi untuk 
mendapatkan konsentrasi yang tepat dalam memacu pertumbuhan tunas 
setek.   
B.  Kerangka Berpikir 
      1.  Tanaman buah naga termasuk komoditas buah baru yang semakin banyak 
peminatnya. Peluang budidaya tanaman buah naga cukup besar karena 
permintaan yang tinggi. Oleh karena itu penyediaan bibit tanaman menjadi 
sangat penting, karena belum banyak tersedianya bibit di pasaran 
menyebabkan harga bibit menjadi mahal.  
       2.  Salah satu perbanyakkan tanaman buah naga dapat dilakukan dengan cara 
vegetatif melalui setek batang, cabang/sulur karena waktunya yang relatif 
singkat, 3–6 bulan  dapat menghasilkan tanaman yang serupa dengan sifat 
tanaman induknya dan lebih cepat berbuah memerlukan waktu 2-3 tahun 
dibandingkan dengan perbanyakkan dengan cara generatif (melalui biji). 
        3. Penyedian media tanam setek buah naga menghendaki kondisi tanah 
pasiran yang gembur, porous,  banyak mengandung bahan organik dan 
unsur hara dapat memberikan mutu bibit yang lebih baik.    
        4.  Perlakuan BAP dengan beberapa konsentrasi dapat ditentukan konsentrasi 
mana yang dapat diaplikasikan paling tepat untuk mendorong/memacu 
pertumbuhan tunas setek buah naga sehingga penanaman bibit dapat 
disesuaikan dengan kondisi lapangan. 
C.  Hipotesis 
           Perlakuan media tanam pasir + arang sekam + pupuk kandang dan 
aplikasi BAP 30  ppm akan mendorong pertumbuhan setek buah naga secara 
optimal. 














III.  METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan 
November 2007, di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta dengan ketinggian tempat  95 m dpl. Berdasarkan pengukuran 
Komaruddin (belum dipublikasi, 2007) pada lokasi dan waktu yang sama di 
dapatkan pengukuran suhu ruangan pagi hari berkisar 31°C-33°C, siang hari 
berkisar 38ºC-40°C, dan sore hari berkisar 25°C-34ºC dapat dilihat pada 
Lampiran 28. 
B.  Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan meliputi : 
Cabang/sulur tanaman buah naga merah daging putih, Zat pengatur 
tumbuh BAP (Benzyl Amino Purine), Fungisida Dithene M-45, insektisida 
Furadan 3G, polibag 15x20 cm, pasir malang, tanah entisol, arang sekam dan 
pupuk kandang kambing. 
Alat Meliputi: 
 
 Pisau, timbangan analitik, ember, cangkul, alat penyemprot, oven, alat 
tulis dan perlengkapan lainnya. 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
dua faktor perlakuan yaitu konsentrasi BAP dan media tanam yang disusun 
secara faktorial, tiap perlakuan di ulang 3 kali. 
Faktor pertama adalah konsentrasi BAP (A), terdiri dari 4 taraf yaitu: 
A0  =   0  ppm 
A1  =  10  ppm 
A2  =  20  ppm  
A3  =  30  ppm 
Faktor kedua adalah media tanam (M), terdiri dari 3 macam yaitu: 
M1 :  pasir +  tanah + arang sekam  (1 : 1 : 1) 
M2 :  pasir +  tanah + pupuk kandang  (1 : 1 : 1) 
M3 :  pasir + arang sekam + pupuk kandang  (1 : 1 : 1) 
Sehingga di dapat 12 kombinasi perlakuan: 
A0 M1  A0 M2     A0 M3   
A1 M1  A1 M2     A1 M3 
A2 M1  A2 M2     A2 M3 
A3 M1  A3 M2     A3 M3                                                                   
Tiap perlakuan dibuat  8 setek, sehingga seluruhnya diperlukan 12 x 3 x 8  =  
288  setek buah naga. 
D. Pelaksanaan Penelitian 
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     1.  Persiapan media tanam 
          Pada penelitian ini digunakan 3 macam variasi media tanam yaitu: 
         - M1 : pasir +  tanah +  arang sekam dengan perbandingan 1 : 1 : 1   
Mencampur  pasir  bersih, tanah dan arang sekam dengan 
perbandingan 1 bagian pasir, 1 bagian tanah dan 1 bagian arang 
sekam kurang lebih sebanyak  96  polybag.  
           - M2 : pasir +  tanah + pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1 : 1 
Mencampur pasir bersih, tanah dan pupuk kandang +  sebanyak 96 
polibag.    
            - M3 :  pasir + arang sekam + pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1 : 
1. Mencampur  pasir bersih, arang sekam dan pupuk kandang +  
sebanyak  96  polibag.  
                     Ketiga macam media tersebut di beri Dithane M-45 dan Furadan 3G 
kemudian dibiarkan  +  24 jam agar bakteri, jamur tidak tumbuh dan 
hama semut tidak ada pada media pembibitan. Kemudian campuran 
tersebut di masukkan dalam polibag  dengan diameter 15 cm dan tinggi 
20 cm. Polibag yang sudah diisi media tanam kemudian diacak, acakan 
tersebut sesuai dengan hasil pengacakan yang dilakukan dengan cara 
mengocok lembaran kertas yang sudah ditulis simbol perlakuan dalam 
gelas yang kemudian dijatuhkan satu persatu. 
      2.  Persiapan Bahan Tanam 
            Bahan tanam setek buah naga  harus diambil dari pohon buah naga yang 
sudah berbuah dan berumur lebih dari dua tahun.  Bahan setek berasal dari 
cabang/sulur penghasil buah. Bibit yang baik dicirikan dengan warna 
daging batang hijau tua, kekar, berbatang keras sehingga lebih tahan 
terhadap penyakit dan permukaannya berlilin dengan diameter minimal 8 
cm. Diameter besar menunjang pertumbuhan bibit, sehingga lebih cepat 
dan tanaman lebih besar. Pengambilan bahan setek menggunakan pisau 
tajam agar tidak merusak pohon ataupun bahan setek itu sendiri. 
Cabang/sulur yang sudah diambil kemudian dipotong dengan ukuran 
panjang 15 cm untuk tiap bahan setek. Bahan setek yang akan ditanam 
disimpan kurang lebih 24 jam untuk menghilangkan getah. 
        3. Penanaman  Bahan Setek 
            Penanaman bahan setek dilakukan terlebih dahulu membuat lubang 
sedalam 5 cm pada media polibag. Bahan setek ditanam pada lubang 
dengan posisi tegak, kemudian ditimbun dengan media. Media tanam 
sekitar setek perlu ditekan/dipadatkan seperlunya supaya setek kokoh 
menancap pada media. Setelah semua bahan setek tertanam, media disiram 
dengam air agar media memadat. 
            Pemberian BAP, diberikan dua kali yaitu: 
a. Pemberian yang pertama, dilakukan saat menjelang penanaman, yaitu 
bahan setek dicelupkan dalam larutan BAP selama 30 menit dengan 
konsentrasi sesuai perlakuan, selesai dicelupkan maka setek dikering 
anginkan terlebih dahulu supaya BAP yang menempel pada setek 
benar-benar dapat melekat, kemudian setek baru ditanam ke media 
yang telah disiapkan. 
b. Pemberian kedua, setelah tumbuhnya akar ( + 3 minggu ) dengan 
konsentrasi sesuai perlakuan, dengan cara disemprotkan kebagian mata 
tunas setiap 1 minggu sekali sampai akhir pengamatan. 
Misal : pembuatan konsentrasi 10 ppm berarti yang digunakan 0,01 
gram ditambah alkohol 70 % (2-3 tetes) kemudian ditambah aquades 
sampai valume larutan menjadi 1000 ml. 
       4.  Pemeliharaan bibit setek 
     Pemeliharaan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi: 
· Penyiangan 
· Penyiraman dapat dilakukan sehari sekali atau dua hari sekali 
(tergantung kelembaban tanah). 
E.  Variabel Pengamatan 
      Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah: 
1. Persentase setek hidup (%) 
Persentase setek hidup dihitung pada akhir pengamatan yaitu dengan 
menghitung banyaknya setek yang hidup, kemudian dibagi dengan seluruh 
jumlah setek sesuai perlakuan masing-masing, lalu dikalikan 100%. 
2. Saat kemunculan  tunas 
Tunas yang diamati adalah yang pertama kali muncul dan telah 2 cm 
panjangnya. Pengamatan dilakukan setiap hari dan menghitung pada hari 
keberapa tunas mulai muncul. 
3. Jumlah Tunas 
Jumlah tunas dihitung pada akhir pengamatan yaitu 13 minggu setelah 
tanam (MST) dilakukan pada tunas yang telah mempunyai panjang  
kurang  lebih  1 cm. 
4. Panjang Tunas (cm) 
Pengamatan panjang tunas  dilakukan pada akhir pengamatan (13 MST) 
yaitu mengukur tunas yang memiliki panjang tunas minimal 1 cm dan 
dihitung setiap seminggu sekali. 
5. Jumlah akar 
Jumlah akar yang dihitung adalah jumlah akar primer yang muncul dari 
pangkal batang (tidak meliputi akar halus) yang tumbuh pada tiap tanaman 
sample dan dihitung pada akhir pengamatan (13 MST).     
6. Panjang akar (cm) 
Panjang akar  dihitung dengan cara membongkar polibag dan mengukur 
panjang akar utama dari pangkal hingga ujung pada akhir pengamatan (13 
MST).  
7. Berat segar  tanaman  (g) 
Setelah setek berumur 13 minggu setek dibongkar dan dibersihkan akarnya 
lalu ditimbang. 
8. Berat kering  tanaman  (g) 
Setelah setek berumur 13 minggu setek  dibongkar dan dibersihkan 
akarnya lalu dioven pada suhu 80 º C sampai mencapai berat konstan, lalu 
ditimbang. 
9. Laju Pertumbuhan Relatif (RGR, g/g/minggu) dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
RGR         =     (ln W2 – ln W1) /  (T2 – T1) 
dimana      = 
                                    RGR   =  Laju Pertumbuhan Relatif (g/g/minggu) 
                                    W1      =  Berat kering awal (g) 
                                    W2      =  Berat kering akhir (g) 
                                     T        =  Waktu (minggu) 
F.  Analisis Data 
                 Untuk analisa data digunakan analisa keragaman dan apabila ada 
perbedaan nyata dilanjutkan dengan DMRT pada taraf uji 5 %. Untuk 



















IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A.  Persentase Setek Hidup 
       Setek merupakan salah satu cara perkembangbiakkan secara vegetatif 
dengan menggunakan bagian tanaman yang berupa batang, daun, akar maupun 
tunas. Menurut Koesriningrum dan Harjadi (1974), bahwa perbanyakkan 
dengan setek pada umumnya dipergunakan untuk menanggulangi tanaman-
tanaman yang tidak mungkin diperbanyak dengan biji, mengekalkan klon 
tanaman unggul serta mempermudah dan mempercepat perbanyakkan 
tanaman. 
          Perkembangbiakkan secara vegetatif atau setek pada tanaman buah naga 
tidak terlalu sulit, yang penting adalah unsur hara dan kebutuhan air yang 
tercukupi. Tetapi dalam hal ini yang menjadi masalah adalah bagaimana 
mendapatkan bibit setek dalam waktu singkat dengan kualitas yang  baik. 
 
          Persentase keberhasilan pada setek berkaitan erat dengan faktor ekologi 
yaitu lingkungan yang didalamnya mencakup pengaruh suhu, kelembaban, 
cahaya matahari, keadaan media serta kecukupan unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman. Selain itu faktor lain yang berpengaruh adalah faktor fisiologis yaitu 
segala proses yang terjadi dalam tubuh tanaman, termasuk proses metabolisme 
yang mempengaruhi ketersediaan karbohidrat sebagai bahan yang diperlukan 
untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu ketersediaan bahan lain seperti auksin 
dan nitrogen yang berperan dalam pertumbuhan setek. 
                    Hasil analisis ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan 
media tanam, konsentrasi BAP dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh 
tidak nyata terhadap hidupnya setek buah naga. Hal ini disebabkan suhu 
ruangan dan intensitas cahaya matahari yang lebih mempengaruhi 
pertumbuhan setek tanaman buah naga. Menurut Kristanto (2003), 
menyatakan suhu udara yang ideal berkisar antara 26-36 °C, sedangkan suhu 
dalam ruangan penelitian berkisar antara 25-40 °C ( Lampiran 28). Rerata 
setek hidup pada perlakuan media tanam dan konsentrasi BAP dapat disajikan 
pada Tabel 1.  
      Tabel 1. Rerata setek hidup pada perlakuan media tanam dan konsentrasi BAP             
Media Tanam (M) Konsentarsi BAP (A) 
M1 M2 M3 
Rerata 
A0 ( 0  ppm) 
A1 (10 ppm) 


















Purata 7,92a 7,92a 7,92a  
Keterangan:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
                   tidak nyata pada DMRT 5% 
       M1 = pasir + tanah + arang sekam 
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       M2 = pasir + tanah + pupuk kandang 
       M3 = pasir + arang sekam + pupuk kandang 
 
         Hasil dari DMRT 5% pada tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa 
perlakuan media tanam dan konsentrasi BAP memberikan hasil yang berbeda 
tidak nyata. Hal ini disebabkan karena kandungan unsur hara NPK yang 
terdapat di dalam media  mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman sehingga 
dapat mendorong pertumbuhan tanaman buah naga. Unsur hara yang terdapat 
dalam media tanam dapat diserap dan ditranslokasikan ke setiap bagian 
tanaman dengan baik sehingga proses metabolisme dalam tanaman dapat 
berjalan dengan baik. Proses metabolisme yang berjalan lancar, dapat 
mendorong pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Selain itu ketersedian 
auksin endogen dalam bahan setek berperan dalam hidupnya setek tanaman 
buah naga. 
           Berdasarkan hasil perhitungan persentase setek hidup yang disajikan 
pada tabel 1 dapat diketahui persentase setek hidup tanaman buah naga untuk 
semua kombinasi perlakuan sebanyak  285 / 288 x 100 = 99 % dalam waktu 
13 MST dan terdapat 1 %  atau 3 tanaman buah naga yang mati karena busuk 
pangkal batangnya. Hal ini terjadi karena kondisi media yang lembab dan 
didukung oleh keadaan tanaman yang kurang baik karena masih dalam tahap 
adaptasi terhadap lingkungan dan media tanam yang baru. Penyetekan 
dikatakan berhasil apabila setelah setek ditanamkan ke media tanam mampu 
hidup dan tumbuh dengan baik. Pertumbuhan tersebut ditandai dengan 
berkembangnya akar dan tunas. Masing-masing perlakuan bisa memberikan 
pertumbuhan setek buah naga walaupun kalau ditinjau dari kecepatan tumbuh 
dapat memberikan pengaruh yang berbeda. 
B.  Saat Kemunculan Tunas   
           Batang tanaman buah naga mempunyai duri-duri yang terletak di mata 
tunas. Mata tunas inilah yang nantinya akan tumbuh tunas baru. Saat muncul 
tunas ditandai dengan pecahnya mata tunas yang terdapat pada setek batang. 
Mata tunas dikatakan telah menjadi tunas apabila panjangnya telah mecapai 2 
cm. Dalam penelitian ini belum diketahui secara pasti ciri-ciri mata tunas yang 
aktif atau yang bisa tumbuh. Dari hasil pengamatan mata tunas yang dapat 
tumbuh adalah mata tunas yang mempunyai duri-duri masih segar, mata tunas 
yang tidak berduri dan mata tunas yang agak kering. 
            Hasil analisis ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa perlakuan 
media tanam berpengaruh sangat nyata pada saat kemunculan tunas, 
sedangkan perlakuan konsentrasi BAP berpengaruh nyata terhadap saat 
kemunculan tunas dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap saat kemunculan tunas. Rerata saat kemunculan tunas pada perlakuan 
media tanam disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Rerata  saat kemunculan tunas  pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Rerata (HST) 
Pasir + tanah + arang sekam (M1) 52.56 b 
Pasir + tanah + ppk kandang (M2) 40.06 a 
Pasir + arang sekam + ppk kandang (M3) 36.71 a 
        Keterangan:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
                        tidak nyata pada  DMRT 5% 
 
                   Hasil DMRT 5% pada tabel 2, menunjukkan bahwa perlakuan media 
tanam M3 berbeda tidak nyata dengan media tanam M2, tetapi perlakuan 
media tanam M1 berbeda nyata dengan perlakuan media tanam M2 dan M3. 
Rerata saat kemunculan  tunas tercepat diperoleh pada perlakuan media pasir 
+ arang sekam + pupuk kandang (M3) yaitu 36.71 HST,  dan rerata saat 
kemunculan tunas terlama diperoleh pada perlakuan media pasir + tanah + 
arang sekam (M1) yaitu 52.56 HST, hal ini dikarenakan media tanam M3 
tidak cepat mengumpal atau memadat sehingga akar tanaman dapat tumbuh 
dengan sempurna, dengan demikian pertumbuhan tanaman tidak terhambat, 
bersifat porous sehingga aerasinya sangat baik dengan aerasi yang baik 
memungkinkan pori-pori media tidak hanya terisi oleh air tetapi terdapat 
keseimbangan udara dan air yang mengisi pori-pori media, serta kandungan 
haranya lebih tinggi dibandingkan media tanam M2 dan M1, pada analisis 
pupuk dan tanah ( Lampiran 29 ) diketahui bahwa kandungan unsur hara M3 
adalah N 0,58% arang sekam dan N 1,43% pupuk kandang, P 0,72% arang 
sekam dan P 1,65% pupuk kandang, K 3,54% arang sekam dan K 1,33% 
pupuk kandang,  sedangkan media tanam pasir + tanah + arang sekam (M1) 
mempunyai kandungan unsur hara yang lebih rendah daripada M2 dan M3 
sehingga menghambat munculnya tunas karena buah naga termasuk kaktus 
yang rakus nutrisi, kandungan unsur hara pada M1 adalah N 0,28% tanah dan 
N 0,58% arang sekam, P tersedia 17,22 ppm pada tanah dan P 0,72% arang 
sekam, K tertukar (me/100g) 0,34 pada tanah dan K 3,54% arang sekam. Pada 
media tanam pasir + tanah + pupuk kandang (M2)  rerata kemunculan tunas 
yaitu 40,06 HST, hal ini di sebabkan media tanam terlalu padat karena 
pemberian pupuk kandangnya terlalu sedikit yang menyebabkan media tidak 
dapat menyimpan air lebih lama sehingga penyerapan air dan unsur hara 
kurang baik. Keadaan demikian menghambat munculnya tunas, kandungan 
unsur hara pada M2 adalah N 0,28% tanah dan N 1,43% pupuk kandang, P 
tersedia 17,22 ppm pada tanah dan P 1,65% pupuk kandang, K tertukar 
(me/100g) 0,34 pada tanah dan K 1,33% pupuk kandang. 
          Selain dipengaruhi oleh perlakuan media tanam, saat kemunculan tunas 
juga dipengaruhi oleh perlakuan konsentrasi BAP. Pengaruh perlakuan 











Gambar 3. Kurva regresi pengaruh konsentrasi BAP terhadap saat 
kemunculan tunas  
 
           Kurva regresi dengan persamaan Y = 47.2466 - 2.75887 A, ini 
menggambarkan bahwa semakin meningkatnya konsentrasi BAP maka dapat 
mempercepat saat kemunculan tunas. Rerata saat kemunculan tunas tercepat 
diperoleh pada konsentrasi BAP 30 ppm yaitu 39 HST dan rerata saat 











Konsentrasi BAP (A) 
S = 0.121811      R-Sq =  99.9 %      R-Sq(adj) =  99.9 % 

















kemunculan tunas terlama diperoleh pada konsentrasi BAP 0 ppm yaitu 47,33 
HST. Hal ini disebabkan karena BAP merupakan zat pengatur tumbuh yang 
berperan dalam menstimulasi pembentukan tunas terutama tunas samping. 
Menurut  Wattimena (1992) pengaruh sitokinin di dalam tanaman antara lain 
berhubungan dengan proses pembelahan sel, morfogenesis, pertunasan dan 
pembentukkan kloroplas. Oleh karena itu semakin tinggi kandungan BAP 
sampai batas tertentu dalam tanaman semakin cepat terbentuk tunas. BAP juga 
dapat menstimulasi/mendorong meristem ujung (Santoso dan Nursandi, 2004).  
 
C.  Jumlah Tunas 
          Batang tanaman buah naga mempunyai tunas yang banyak. Untuk 
perkembangan selanjutnya tunas-tunas ini harus dibuang dan yang dipelihara 
hanya satu saja. 
         Panjang bahan setek yang dipakai adalah 15 cm yang masing-masing 
mempunyai kurang lebih 6-10 mata tunas dan rata-rata jumlah tunas yang 
tumbuh  berkisar antara 1-2 tunas. Bibit yang mempunyai tunas 2 atau lebih 
harus dibuang dan hanya satu tunas saja yang dipelihara dengan pertimbangan 
tanaman buah naga termasuk kaktus yang rakus unsur hara. Tunas yang dipilih 
adalah tunas yang besar, tidak ada serangan hama penyakit, tunas yang 
panjang dan yang tumbuh normal. 
    Pembuangan tunas tersebut dilakukan setelah bibit ditanam dilapang, hal 
ini dikarenakan saat pemindahan bibit ke lapang sering terjadi kerusakan bibit 
seperti patahnya tunas, sehingga tunas yang patah ini harus dibuang dan yang 
dipelihara adalah tunas yang masih bagus. Apabila pembuangan tunas 
dilakukan ditempat pembibitan dikhawatirkan tidak ada cadangan tunas yang 
akan dipelihara sehingga harus menunggu tunas berikutnnya, tentu saja hal ini 
sangat merugikan. 
     Hasil analisis ragam (Lampiran 4) pada jumlah tunas menunjukkan 
bahwa media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah tunas, 
sedangkan perlakuan konsentrasi BAP berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah tunas dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah tunas. Rerata jumlah tunas pada perlakuan media tanam disajikan pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Rerata jumlah tunas  pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Rerata (buah) 
Pasir + tanah + arang sekam (M1) 1,31 a 
Pasir + tanah + ppk kandang (M2) 1,56 a 
Pasir + arang sekam + ppk kandang (M3) 1,76 a 
Keterangan:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
                   tidak nyata pada DMRT 5% 
 
            Hasil DMRT 5% pada tabel 3, menunjukkan bahwa perlakuan media 
tanam M1, M2 dan M3 berbeda tidak nyata. Pada perlakuan media tanam 
pasir + arang sekam + pupuk kandang (M3) memberikan rerata yang paling 
baik terhadap jumlah tunas sebanyak 1,76 buah kemudian diikuti perlakuan 
media tanam  pasir + tanah + pupuk kandang (M2) sebanyak 1,56  buah dan 
perlakuan media tanam pasir + tanah + arang sekam (M1) sebanyak 1,31 buah. 
Hal ini terjadi karena unsur hara yang tersedia dalam media tanam sudah 
cukup memenuhi kebutuhan tanaman untuk pertumbuhan, dalam hal ini 
adalah penambahan jumlah tunas. Sifat media yang sesuai sangat penting 
untuk pembentukkan tunas sebab untuk membentuk kambium diperlukan 02 
yang banyak (Koesriningrum dan Harjadi, 1974). 
   Sedangkan pengaruh perlakuan konsentrasi BAP terhadap jumlah tunas 


















Gambar 4. Kurva regresi pengaruh konsentrasi BAP terhadap jumlah  
                  tunas 
                  
      Persamaan regresi Y = 1.51955 + 0.029 A, dapat menggambarkan 
bahwa dengan semakin meningkatnya konsentrasi BAP maka semakin 
meningkat pula jumlah tunas. Berdasarkan gambar ini juga dapat dilihat 
bahwa perlakuan konsentrasi BAP 30 ppm dapat meningkatkan jumlah tunas. 
Hal ini disebabkan sitokinin (BAP) merupakan zat pengatur tumbuh, terutama 
















S = 0.0292852      R-Sq = 71.0 %      R-Sq(adj) = 56.5 % 
Jumlah Tunas = 1.51955 + 0.029 A 
memegang peranan penting dalam proses pembelahan dan diferensiasi sel. 
Disamping itu, sitokinin (BAP) dan auksin berinteraksi dalam mempengaruhi 
diferensiasi. Konsentrasi auksin tinggi dan sitokinin (BAP) yang rendah 
menimbulkan perkembangan akar. Konsentrasi auksin rendah dan sitokinin 
(BAP) yang tinggi menimbulkan perkembangan tunas, sedangkan dalam 
jumlah yang sama menghasilkan pertumbuhan yang tidak berdiferensiasi. 
Menurut Isbandi (1983), pengaruh sitokin (BAP) terhadap pertumbuhan 
vegetatif yaitu pembelahan sel pada kultur jaringan tertentu, hilangnya 
dormansi diikuti dengan tumbuhnya tunas dan pembesaran sel. 
D.   Panjang Tunas 
     Pertumbuhan dapat ditunjukkan oleh penambahan ukuran dan berat 
kering yang tidak dapat balik, akibat bertambahnya protoplasma, ukuran sel 
maupun jumlahnya (Harjadi, 1993). Pertumbuhan juga dapat diketahui dari 
kenaikan panjang suatu tanaman/bagian tanaman lain (Wilkins, 1989), 
sedangkan peningkatan jumlah sel dan ukuran sel terjadi pada jaringan 
meristem ujung, meristem interkalar dan meristem lateral. Pertumbuhan pada 
meristem ujung menghasilkan sel-sel baru di ujung sehingga mengakibatkan 
bertambahnya tinggi atau panjang (Sumiati, 1999).  
           Hasil analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa perlakuan 
media tanam, konsentrasi BAP dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh 
sangat nyata terhadap panjang tunas.  
Tabel 4. Rerata panjang  tunas  pada berbagai kombinasi perlakuan 
Media Tanam (M) Konsentarsi BAP (A) 
M1 M2 M3 
Rerata 
A0 ( 0  ppm) 
A1 (10 ppm) 
A2 (20 ppm) 





25,53 d  
28,83 de 
30,1   ef 
31,3   ef 
33,77  bcde 
35,27  gh 
38,27  h 





Purata 20,27 a 28,94 b 39,27 c  
       Keterangan:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5% 
       M1 = pasir + tanah + arang sekam 
       M2 = pasir + tanah + pupuk kandang 
       M3 = pasir + arang sekam + pupuk kandang 
 
     Hasil dari DMRT 5 %  pada tabel 4, menunjukkan  bahwa perlakuan 
yang memberikan panjang tunas yang paling tinggi adalah A3M3 (media 
tanam pasir + arang sekam + pupuk kandang, konsentrasi 30 ppm) yaitu 49,77 
cm, sedangkan perlakuan yang memberikan panjang tunas terpendek adalah 
A0M1 (media tanam pasir + tanah + arang sekam, konsentarsi 0 ppm) yaitu 
15,63 cm.  Hal ini disebabkan adanya cadangan makanan yang lebih banyak 
pada bahan setek sehingga mempercepat proses pertumbuhan tunas. Hartman 
dan Kester (1978) menyatakan bahwa tersedianya bahan makanan di dalam 
setek akan memudahkan terbentuknya tunas. Rismunandar (1989) 
menambahkan bahwa kandungan bahan makanan setek terutama persediaan 
karbohidrat dan nitrogen sangat mempengaruhi perkembangan tunas. 
Kandungan nitrogen yang terdapat dalam media tanam pasir + arang sekam + 
pupuk kandang (M3) lebih tinggi daripada media tanam M2 dan M1. 
Kandungan nitrogen pada M3 adalah N 0,58% arang sekam dan N 1,43% 
pupuk kandang, sedangkan nitrogen pada M2 adalah N 0,28% tanah dan N 
1,43% pupuk kandang, dan nitrogen pada M1 adalah N 0,28% tanah dan N 
0,58% arang sekam dapat dilihat pada Lampiran 29. Nitrogen cukup penting 
khususnya pada fase pertumbuhan vegetatatif, apabila kekurangan unsur N 
maka pertumbuhan akan terhambat, kerdil  dan cabang tanaman menjadi kecil. 
Menurut Sutarto (1994) pada fase vegetatif tanaman menyerap nitrogen dalam 
jumlah besar sehingga merangsang tinggi tanaman. Perlakuan media tanam 
pasir + arang sekam + pupuk kandang (M3) dapat meningkatkan pertumbuhan 
tunas tanaman buah naga. Media tanam ini menjadi media tanam yang baik 
dimana ketersediaan unsur hara lebih banyak, daya mengikat air baik, 
porositas, drainase dan aerasinya juga cukup baik. 
    Demikian juga dengan perlakuan pemberian konsentrasi BAP,  dimana 
BAP 30 ppm (A3) menunjukkan saat muncul tunas paling awal sehingga 
panjang tunasnyapun juga lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
pemberian BAP lainnya. Hal ini disebabkan peningkatan kadar sitokinin 
(BAP) mendorong penyempurnaan pembuluh antara tunas lateral dengan 
bagian tanaman lain, selain itu sitokinin (BAP) dapat mendorong pembelahan 
sel dalam bagian ujung dari tunas samping dan mengubahnya menjadi 
meristem yang aktif. Pertumbuhan pada meristem ujung menghasilkan sel-sel 
baru sehingga mengakibatkan bertambahnya tinggi atau panjang tunas. 
    Kombinasi perlakuan yang menghasilkan panjang tunas tertinggi 
terdapat pada perlakuan A3M3 (media tanam pasir + arang sekam + pupuk 






























            Gambar 5. Histogram panjang tunas pada berbagai kombinasi perlakuan 
   Panjang tunas pada penelitian ini mempunyai ukuran yang lebih 
dibandingkan dengan panjang tunas bibit pada umumnya. Berdasarkan 
pengamatan pertumbuhan bibit setek selama penelitian berlangsung cepat, 
mata tunas yang sudah pecah terus tumbuh dan dalam sehari rata-rata 
pertambahan panjang tunas 1 – 1,5  cm. Biasanya bibit yang berasal dari setek 
mempunyai panjang tunas 5 sampai 10 cm, setelah tunas kuat baru kemudian 
tumbuh tunas lagi dibagian pucuknya, setelah tunas kuat akan tumbuh lagi dan 
terus menerus akan tumbuh. Pertumbuhan yang cepat ini menguntungkan 
pekebun karena waktu yang dibutuhkan sampai tunas mencapai penopang 
lebih cepat dan tentu saja berbuah lebih cepat. Kelemahan dari bibit ini adalah 
tunas yang belum kuat muncul tunas lagi dibagian pucuknya, apabila 
dipindahkan ke lapang kalau tidak hati-hati tunas akan mudah patah, sehingga 
apabila patah dan tidak ada cadangan tunas lain maka harus menunggu muncul 
tunas lagi.  
E.   Jumlah Akar 
     Akar merupakan organ tanaman yang sangat penting karena berperan 
dalam penyerapan unsur hara dari media tanam. Akar juga merupakan organ 
vegetatif yang memasok air, mineral dan bahan-bahan yang penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Gardner et al., 1991 dalam 
Prasetya, 2005). 
     Hasil analisis ragam (Lampiran 6) pada jumlah akar menunjukkan 
bahwa perlakuan media tanam berpengaruh sangat nyata, perlakuan 
konsentrasi BAP dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap jumlah akar. Rerata jumlah akar pada perlakuan media tanam 
disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rerata jumlah akar  pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Rerata (buah) 
Pasir + tanah + arang sekam (M1) 9,42 b 
Pasir + tanah + ppk kandang (M2) 6,58 a 
Pasir + arang sekam + ppk kandang (M3) 5,5 a 
       Keterangan:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda   tidak  nyata pada DMRT 5% 
 
         Hasil DMRT 5% pada tabel 5, menunjukkan  bahwa perlakuan media 
tanam M1 berbeda nyata dengan perlakuan media tanam M2 dan M3, 
sedangkan perlakuan media tanam M2 berbeda tidak nyata dengan perlakuan 
media tanam M3. Perlakuan media tanam M1 memberikan rerata yang paling 
baik terhadap jumlah akar sebanyak 9,42 buah kemudian diikuti perlakuan 
media tanam M2 sebanyak 6,58 buah dan perlakuan media tanam M3  
sebanyak 5,5 buah. Hal ini berkaitan dengan kandungan karbohidrat dan unsur 
hara terutama nitrogen yang disediakan oleh media tanam untuk bahan setek. 
Setek yang ditopang oleh karbohidrat dalam jumlah tinggi dan nitrogen dalam 
jumlah rendah akan membentuk perakaran lebih cepat dibandingkan 
pertumbuhan tunasnya. Sebaliknya setek dengan kandungan nitrogen tinggi 
dan karbohidrat yang rendah akan membentuk tunas lebih cepat dibandingkan 
perakarannya  
   Darmawijaya (1992) mengemukakan bahwa banyaknya akar tergantung 
pada adanya air, udara dan unsur hara tanaman pada horizon tanah. Tanaman 
yang berada pada kondisi relatif sedikit air dan unsur hara cenderung 
membentuk akar lebih banyak (Sitompul dan Guritno, 1995). Selanjutnya 
menurut Dwijoseputro (1980), akar tanaman akan terus mencari unsur hara 
dan air yang dibutuhkan tanaman sehingga tanaman dengan media yang subur 
mempunyai kecenderungan akar lebih pendek dibandingkan dengan media 
yang kurang subur. Selain itu jumlah akar lebih sedikit karena jumlah akar 
tanaman yang ada pada media tanam yang subur cukup untuk mengabsorbsi 
air dan unsur hara yang tersedia pada media tanaman sehingga akar tidak 
bertambah jumlahnya. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap jumlah akar dapat 

























Jumlah Akar = 8.09998 - 0.62222 A 
S = 0.316200      R-Sq = 90.6 %      R-Sq(adj) = 86.0 % 
 
 
Gambar 6.  Kurva regresi pengaruh konsentrasi BAP terhadap jumlah akar  
     Kurva regresi dengan persamaan Y = 8.09998 - 0.62222 A, tersebut 
dapat menggambarkan bahwa dengan semakin meningkatnya konsentrasi BAP 
maka jumlah akar semakin menurun. Pada gambar terlihat jumlah akar 
menurun seiring peningkatan konsentrasi BAP  dari 0 ppm sampai dengan 30 
ppm. Hal ini dapat disebabkan penambahan BAP 30 ppm akan meningkatkan 
jumlah tunas. Apabila tunas yang terbentuk banyak maka kemungkinan auksin 
endogen akan meningkat sehingga dapat merangsang pembentukan akar. 
Seperti yang dikemukan Wetherell (1982), apabila pucuk tanaman tumbuh 
dengan baik maka dapat memproduksi auksin alami cukup banyak, 
terakumulasinya auksin endogen ini akan merangsang pembentukan akar. 
Selanjutnya menurut Koesringrum (1974) bahwa pembentukan akar terjadi 
karena adanya pergerakkan ke bawah auksin dan karbohidrat baik dari tunas 
maupun dari daun. Zat-zat ini akan menyatu di pangkal setek yang selanjutnya 
menstimulus pembentukan akar setek tanaman. Bentuk secara keseluruhan 
sistim akar terutama lebih dikendalikan secara genetik daripada oleh 
mekanisme lingkungan (Salisbury dan Ross, 1995).  
F.   Panjang Akar 
   Panjang akar merupakan hasil perpanjangan jaringan meristematis yang 
terletak pada ujung akar. Pertumbuhan panjang akar dan lingkar akar 
tumbuhnya beranalogi dengan pertumbuhan panjang dan lingkar pucuk. 
Makin cepat pertumbuhan suatu akar makin panjang zona diferensiasinya. 
Panjang zona rambut akar tergantung pada tingkat tertentu pada genotif dan 
lingkungan. 
   Penyerapan unsur hara dan air terutama terjadi melalui bulu akar dan 
ujung akar yang panjang (Prasetya, 2005). Semakin panjang akar biasanya 
semakin lebar bidang penyerapan karena bulu-bulu akar yang terdapat pada 
akar biasanya juga lebih banyak.  
     Hasil analisis ragam (Lampiran 7) pada panjang akar menunjukkan 
bahwa media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah akar, 
sedangkan perlakuan konsentrasi BAP berpengaruh nyata terhadap jumlah 
akar dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 
akar. Rerata jumlah akar pada perlakuan media tanam disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rerata panjang akar  pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Rerata (cm) 
Pasir + tanah + arang sekam (M1) 22,67 c 
Pasir + tanah + ppk kandang (M2) 19,75 b 
Pasir + arang sekam + ppk kandang (M3) 16,54 a 
       Keterangan:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda  tidak  nyata pada DMRT 5% 
 
    Hasil DMRT 5% pada tabel 6, menunjukkan bahwa perlakuan media 
tanam  M1 terhadap panjang akar berbeda nyata dengan perlakuan media 
tanam M2 dan M3. Rerata panjang akar terpanjang diperoleh pada perlakuan 
media tanam M1 yaitu 22,67 cm kemudian disusul perlakuan media tanam M2 
yaitu 19,75 cm, dan rerata panjang akar terpendek diperoleh pada perlakuan 
media tanam M3 yaitu 16,54 cm, hal ini disebabkan pada perlakuan media 
tanam M1 tanaman kurang mendapatkan kebutuhan unsur hara sehingga akar 
tanaman memperoleh kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan dari media 
tanam lewat perpanjangan akar. Selanjutnya Dwijoseputro (1980) mengatakan 
bahwa media tanam berperan penting dalam pemanjangan akar. Akar tanaman 
akan terus mencari unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga dengan 
media yang subur mempunyai kecenderungan akar lebih pendek dibandingkan 
dengan media yang kurang subur. Pada media tanam yang kurang subur akar 
terus bergerak untuk mencari sumber makanan baru bagi dirinya sehingga 
pada media ini akar akan tumbuh lebih panjang.  
  Peningkatan panjang akar tidak selalu berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan pertumbuhan dan hasil tanaman, karena sebagian hasil 
fotosintesis yang seharusnya digunakan untuk pembentukkan bagian atas 
tanaman dipindahkan untuk perkembangan akar tanaman, sehingga 
mengganggu pertumbuhan dan hasil tanaman. 









Gambar 7.  Kurva regresi pengaruh konsentrasi BAP terhadap panjang 
akar  
 


















Panjang Akar = 22.0075 - 1.56979 A 
S = 0.105220      R-Sq =  99.8 %      R-Sq(adj) =  99.7 % 
      Kurva regresi dengan persamaan Y = 22.007-1.56979 A, 
menggambarkan bahwa dengan semakin meningkatnya konsentrasi BAP akan 
semakin menurunkan panjang akar. Berdasarkan Gambar 5 di atas terlihat 
bahwa pada konsentrasi 0 ppm terbentuk panjang akar tertinggi. Hal ini 
disebabkan dalam bibit setek sudah terdapat auksin endogen yang sudah 
mampu merangsang pembentukan akar pada tanaman buah naga, sehingga 
akar yang terbentuk panjang dan banyak. Menurut George dan Sherrington 
(1984) pembentukan akar pada setek in vitro hanya memerlukan auksin tanpa 
sitokinin atau sitokinin dalam konsentrasi yang rendah sekali. Oleh karena itu 
pada konsentrasi BAP 0 ppm terbentuk panjang akar tertinggi.  
    Panjang akar menurun pada peningkatan BAP menjadi 10 ppm, hal ini 
diduga karena penambahan BAP 10 ppm pada tanaman buah naga sudah 
mulai mempengaruhi keseimbangan zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin 
dalam tanaman sehingga arah pertumbuhan berubah. Selanjutnya semakin 
meningkat konsentrasi BAP dari 20 ppm hingga 30 ppm akan semakin 
menurunkan panjang akar karena penambahan BAP akan lebih mendorong 
pembentukan tunas dan menghambat kerja auksin endogen. Semakin banyak 
terbentuk tunas maka semakin banyak terdapat auksin endogen dalam tanaman 
sehingga mampu merangsang pembentukan akar pada akhirnya dapat 
terbentuk akar yang panjang, besar dan banyak. Seperti yang dikemukan 
Wetherell (1982), apabila pucuk tanaman tumbuh dengan baik maka dapat 
memproduksi auksin alami cukup banyak. Hal ini karena sintesis auksin 
terjadi pada pucuk tanaman. 
G.  Berat Segar Tanaman 
     Berat segar tanaman merupakan akibat dari penimbunan hasil bersih 
asimilasi C02 sepanjang musim pertumbuhan, karena asimilasi C02 merupakan 
hasil penyerapan energi matahari dan akibat radiasi matahari, kemudian di 
distribusikan secara merata ke seluruh permukaan bumi. Berat segar tanaman 
hampir seluruhnya disebabkan pengambilan air oleh tanaman. Sekitar 80-95 % 
berat segar sel dan jaringan tumbuhan terdiri dari air, sisanya 10-15 % terdiri 
atas zat organik dan an organik baik yang terlarut maupun dalam bentuk 
koloid (Harjadi, 1993). Sekitar 80-95 % air yang terdapat dalam sel tumbuhan 
dewasa merupakan air vakuola. Air tersebut masuk melalui membran vakuola 
yakni tonoplas dengan osmosis (Bidwell, 1974). 
     Hasil analisis ragam (Lampiran 8) pada berat segar menunjukkan 
bahwa media tanam dan konsentrasi BAP berpengaruh sangat nyata dan 
interaksi antara kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar 
tanaman. Rerata berat segar pada perlakuan media tanam disajikan  pada  
Tabel 7. 
Tabel 7. Rerata berat segar tanaman pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Rerata (g) 
Pasir + tanah + arang sekam (M1) 99,43  a 
Pasir + tanah + ppk kandang (M2) 116,48 a 
Pasir + arang sekam + ppk kandang (M3) 138,07 b 
       Keterangan:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda  tidak  nyata pada DMRT 5% 
 
    Hasil DMRT 5% pada tabel 7, menunjukkan bahwa perlakuan media 
tanam M1 terhadap berat segar tanaman berbeda tidak nyata dengan perlakuan 














Panjang Akar 22.6608 19.7533 16.5442 
M1 M2 M3 
Rerata berat segar tanaman pada perlakuan media tanam M3 diperoleh  berat 
segar tanaman buah naga tertinggi yaitu 138,07 g, dan terendah pada 
perlakuan media tanam M1 yaitu 99,43 g.  Hal ini disebabkan karena media 
tanam M3 mengandung unsur hara yang lebih banyak daripada media tanam 
M2 dan M1. Unsur Nitrogen untuk pembentukkan tunas atau perkembangan 
batang tanaman, unsur Fosfor dapat merangsang pertumbuhan awal bibit 
tanaman, dan unsur Kalium dapat memperluas pertumbuhan akar. 
Perlakuan konsentrasi BAP berpengaruh sangat nyata terhadap berat 
segar tanaman buah naga. Berdasarkan Kurva regresi dengan persamaan                            
Y = 93.2255 + 16.5119 A, dapat diketahui semakin meningkatnya konsentrasi 
BAP maka berat segar semakin meningkat. Perlakuan konsentrasi BAP 30 
ppm menghasilkan berat segar tertinggi yaitu 149,48 g, dan terendah tanpa 
perlakuan yaitu 98,13 g. Hal ini disebabkan karena zat pengatur tumbuh yang 
berfungsi sebagai pengatur yang dapat mempengaruhi jaringan-jaringan 
berbagai organ maupun sistem organ sehingga dapat menambah berat segar 
tanaman (Lingga, 1986). Menurut Wilkins (1989), efek karakteristik dari 
sitokinin (BAP) adalah menyebabkan terjadinya pembesaran sel sehingga 
tanaman akan memanjang dan terjadilah pertumbuhan. Sebaliknya apabila 
konsentrasi yang diberikan lebih tinggi dari pada konsentrasi optimum dapat 
mengganggu metabolisme dan perkembangan tumbuhan. Keadaan ini akan 
menyebabkan reaksi turgor sel dalam tanaman sehingga permiabilitas 















S = 8.70560      R-Sq = 90.0 %      R-Sq(adj) = 85.0 % 












       Gambar 8. Kurva regresi pengaruh konsentrasi BAP terhadap berat segar   
 
H.   Berat Kering Tanaman 
           Pengeringan bahan tanaman bertujuan untuk menghilangkan semua 
kandungan air bahan, dilakukan pada suhu yang relatif tinggi. Idealnya bahan 
dikeringkan pada suhu 80 0C selama waktu sampai suatu berat kering yang 
konstan dicapai. Prinsip dalam pengeringan bahan adalah menghentikan 
semua aktifitas metabolisme pada bahan basah tanaman (Sitompul dan 
Guritno, 1995). 
           Pada kebanyakkan tanaman, berat kering totalnya di dominasi oleh 
karbohidrat sebanyak 50–80%. Karbohidrat berperan sebagai cadangan 
makanan dan merupakan bagian dari kerangka kerja setiap sel (Salisbury dan 
Ross, 1969). Penimbunan bahan kering di gunakan sebagai petunjuk dalam 
memberikan ciri pertumbuhan (Sitompul dan Guritno, 1995). Bahan kering 
pada tanaman mencerminkan status nutrisi. Proses fotosintesis dan respirasi 
yang terjadi pada tanaman akan berpengaruh terhadap akumulasi bahan kering 
(Prawiranata et al., 1981). 
     Hasil analisis ragam (Lampiran 9) pada berat kering tanaman  
menunjukkan bahwa media tanam dan konsentrasi BAP  berpengaruh sangat 
nyata terhadap berat kering tanaman dan interaksi antara kedua perlakuan 
berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering tanaman. Rerata berat kering 




Tabel 8. Rerata berat kering  tanaman pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Rerata (g) 
Pasir + tanah + arang sekam (M1) 30,67 a 
Pasir + tanah + ppk kandang (M2) 39,61 a 
Pasir + arang sekam + ppk kandang (M3) 50,82 b 
       Keterangan:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda   tidak  nyata pada DMRT 5% 
 
   Hasil DMRT 5% pada tabel 8, menunjukkan  bahwa perlakuan media 
tanam M1 terhadap berat kering tanaman berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan media tanam M2, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan media 
tanam M3. Rerata berat kering tanaman pada perlakuan media tanam M3 
diperoleh berat kering tanaman buah naga tertinggi yaitu 50,82 g, dan terendah 
pada perlakuan media tanam M1 yaitu 30,67 g.  Hal ini disebabkan semakin 
baik pertumbuhan tanaman maka berat brangkasan juga semakin meningkat 
termasuk berat kering tanaman. Berat kering mencerminkan status nutrisi,  
karena bahan kering tanaman tergantung dari fotosistesa dan respirasi. Hasil 
fotosistesa akan digunakan sebagai sumber untuk penambahan ukuran dan 
jumlah sel. Sel tersebut akan berkembang menjadi bagian-bagian tanaman 
seperti tunas, batang dan akar sehingga mempengaruhi berat kering tanaman. 
Menurut Jumin (1989), berat kering menunjukkan hasil dari penumpukan 





Perlakuan konsentrasi BAP berpengaruh sangat nyata terhadap berat 
kering tanaman buah naga. Berdasarkan Kurva regresi dengan persamaan                            
Y = 29.1640 + 7.4682 A, dapat diketahui bahwa semakin meningkatnya 
konsentrasi BAP maka berat kering semakin meningkat. Perlakuan 
konsentrasi BAP 30 ppm menghasilkan berat kering tertinggi yaitu 55,62 g, 








  Gambar 9. Kurva regresi pengaruh konsentrasi BAP terhadap berat kering  
 
I.   Laju Pertumbuhan Relatif 
   














S = 5.23099      R-Sq = 83.6 %      R-Sq(adj) = 75.4 % 
Berat Kering = 29.1640 + 7.4682 A 
     Laju pertumbuhan relatif atau Relative Growth Rate (RGR) 
menunjukkan berat kering tanaman dalam suatu interval waktu, dalam 
hubungannya dengan berat asal (Sitompul dan Guritno, 1995). RGR berfungsi 
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan tanaman dalam menghasilkan 
biomassa pada masing-masing perlakuan.  
     Hasil analisis ragam (Lampiran 15) pada laju pertumbuhan relatif  
menunjukkan bahwa media tanam, konsentrasi BAP dan interaksi kedua 
perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap laju pertumbuhan 
relatif. Demikian juga pada perlakuan media tanam dan konsentrasi BAP 
secara terpisah juga memberikan pengaruh yang tidak nyata. Rerata laju 
pertumbuhan relatif pada perlakuan media tanam disajikan pada Tabel 9. 
Tabel  9 . Rerata laju pertumbuhan relatif 7-13 MST pada perlakuan media 
                tanam 
Perlakuan Rerata (g/g/mgg) 
Pasir + tanah + arang sekam (M1) 0,71 a 
Pasir + tanah + ppk kandang (M2) 1,14 a 
Pasir + arang sekam + ppk kandang (M3) 1,56 a 
       Keterangan:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda   tidak  nyata pada DMRT 5% 
    Hasil DMRT 5% pada tabel 9, menunjukkan bahwa rerata laju 
pertumbuhan relatif tercepat diperoleh pada perlakuan media tanam M3 yaitu 
1,56 g/g/mgg, sedangkan laju pertumbuhan relatif terlama diperoleh pada 
perlakuan media tanam M1 yaitu 0,71 g/g/mgg. Hal ini disebabkan Laju 
pertumbuhan relatif tanaman ditentukan oleh besarnya berat kering tanaman 
dalam satuan waktu, oleh karena itu laju pertumbuhan relatif tersebut juga 
ditentukan oleh besarnya fotosintesis. Hasil fotosintesis akan digunakan 
sebagai sumber untuk penambahan ukuran dan jumlah sel. Sel tersebut akan 
berkembang menjadi bagian-bagian tanaman seperti tunas, batang dan akar 
sehingga mempengaruhi berat kering tanaman. Laju pertumbuhan relatif akan 
meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman, peningkatan ini 
terjadi ketika tanaman telah berkembang dewasa, peningkatan panjang tunas 
dan kemampuan tanaman dalam mengintersepsi cahaya semakin tinggi. 
Gardner et al., (1991) menambahkan  dengan semakin besarnya nilai laju 
pertumbuhan relatif menunjukkan bahwa tanaman tersebut akan lebih efisien 
dalam pembentukkan biomassa baru persatuan biomassa awal, sedangkan 
menurut Brown (1984) cit. Hasanuddin et al., (2000) menyatakan laju 
pertumbuhan relatif pada awal relatif lambat yang disebabkan pembentukan 
kanopi yang belum lengkap dan rendahnya persentase intersepsi cahaya. 










       Gambar 10. Kurva regresi pengaruh media tanam terhadap laju   
                           pertumbuhan relatif pada 7-13 MST 
 
 Berdasarkan kurva regresi dengan persamaan Y = 0.2938 + 0.42255 M, 






























S = 0.0079608      R-Sq = 100.0 %      R-Sq(adj) = 100.0 % 
RGR 7-13 = 0.2938 + 0.42215 M 
meningkatkan laju pertumbuhan relatif terbaik sebesar 1.56 g/g/minggu, 
disebabkan pertumbuhan tanaman dipengaruhi faktor dalam (genetik) dan 
faktor luar atau lingkungan tempat tumbuh, misalnya media tanam . Walaupun 
faktor genetik baik tetapi tanpa di dukung media yang baik maka pertumbuhan 
tanaman akan terhambat atau sebaliknya. Tanaman buah naga menghendaki 
kondisi tanah pasiran yang gembur, berporous dan banyak unsur hara, untuk 
menghasilkan bibit yang berkualitas baik maka dipilih pasir + arang sekam + 
pupuk kandang (M3) sebagai media tanam setek tanaman buah naga.  
V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.   Kesimpulan 
      1. Persentase setek hidup tanaman buah naga untuk semua kombinasi 
perlakuan mencapai 99 % dalam waktu 13 MST. 
      2.  Media tanam yang  baik untuk penanaman setek buah naga  adalah media 
tanam pasir + arang sekam + pupuk kandang. 
       3. Konsentarsi BAP 30 ppm mampu memacu pertumbuhan tunas setek 
tanaman buah naga dengan cepat selama 39 hari setelah tanam dengan 
panjang tunas 35.31 cm. 
       4. Interaksi perlakuan media tanam dan konsentrasi BAP terjadi pada panjang 
tunas setek tanaman buah naga. 
B.   Saran 
1. Perlu penelitan lebih lanjut tentang perbanyakan tanaman buah naga secara 
generatif (biji) di dalam rumah kaca. 
2. Perlu penelitian lebih lanjut tentang zat pengatur tumbuh auxin dan 
sitokinin (BAP) pada perbanyakan tanaman buah naga baik secara 
vegetatif (setek) maupun secara generatif (biji). 
3. Pemanfaatan lahan-lahan kritis dataran rendah dapat dilakukan dengan 
pembudidayaan tanaman buah naga, mengingat tanaman buah naga ini 
berasal dari gurun dan menghendaki iklim yang panas, bebas naungan dan 
persediaan air yang terbatas. 
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Lampiran 1.  Hasil uji F dan Kruskal-Wallis semua variabel pengamatan 
NO.    Variabel Pengamatan        Media Tanam   Konsentrasi BAP         Interaksi 
    1.     Persentase setek hidup   ns    ns  ns  
    2.     Saat muncul tunas   **    *  ns 
    3.     Jumlah tunas    **    ns  ns 
    4.     Panjang Tunas   **    **  ** 
    5.     Jumlah Akar    **    ns  ns 
    6.     Panjang Akar    **    *  ns 
    7.     Berat Segar Tanaman   **    **  ns 
    8.     Berat Kering Tanaman  **    **  ns 
    9.     Laju Pertumbuhan (RGR)  ns    ns  ns 
Keterangan : ns = Non Significant,  * = Significant,  ** =  Very Significant pada 
taraf uji 5 %. 
 
Lampiran 2.  Hasil analisis ragam persentase setek hidup  
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
A 3 0.08333 0.02778 0.33ns 3.01 4.72 
M 2 0.00000 0.00000 0.00ns 3.40 5.61 
A*M 6 0.66667 0.11111 1.33ns 2.51 3.67 
Error 24 2.00000 0.08333    
Total 35 2.75000     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 
**  : berpengaruh sangat nyata (F hitung > F Tabel 1 %) 
Lampiran 3. Hasil analisis ragam saat kemunculan tunas  
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
A 3 342.78 114.26 3.73* 3.01 4.72 
M 2 1674.78 837.39 27.32** 3.40 5.61 
A*M 6 59.73 9.96 0.32ns 2.51 3.67 
Error 24 735.75 30.66    
Total 35 2813.05     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 
**  : berpengaruh sangat nyata (F hitung > F Tabel 1 %) 
 
Lampiran 4.  Hasil analisis ragam jumlah tunas  
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
A 3 0.05325 0.01775 0.18ns 3.01 4.72 
M 2 1.61761 0.80880 8.26** 3.40 5.61 
A*M 6 0.18911 0.03152 0.32ns 2.51 3.67 
Error 24 2.34920 0.09788    
Total 35 4.20916     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 
**  : berpengaruh sangat nyata (F hitung > F Tabel 1 %) 
 
Lampiran 5. Hasil analisis ragam panjang tunas  
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
A 3 515.17 171.72 31.49** 3.01 4.72 
M 2 2170.89 1085.45 199.07** 3.40 5.61 
A*M 6 146.56 24.43 4.48** 2.51 3.67 
Error 24 130.86 5.45    
Total 35 2963.48     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 
**  : berpengaruh sangat nyata (F hitung > F Tabel 1 %) 
 
Lampiran 6. Hasil analisis ragam jumlah akar  
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
A 3 19.222 6.407 2.85ns 3.01 4.72 
M 2 98.167 49.083 21.81** 3.40 5.61 
A*M 6 3.611 0.602 0.27ns 2.51 3.67 
Error 24 54.000 2.250    
Total 35 175.000     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 




Lampiran 7. Hasil analisis ragam panjang akar  
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
A 3 111.088 37.029 4.28* 3.01 4.72 
M 2 224.664 112.332 12.99** 3.40 5.61 
A*M 6 11.673 1.945 0.23ns 2.51 3.67 
Error 24 207.474 8.645    
Total 35 554.899     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 
**  : berpengaruh sangat nyata (F hitung > F Tabel 1 %) 
 
Lampiran 8. Hasil analisis ragam berat segar tanaman 
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
A 3 13633.1 4544.4 8.60** 3.01 4.72 
M 2 8998.5 4499.3 8.51** 3.40 5.61 
A*M 6 3338.5 556.4 1.05ns 2.51 3.67 
Error 24 12686.8 528.6    
Total 35 38656.8     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 
**  : berpengaruh sangat nyata (F hitung > F Tabel 1 %) 
 
Lampiran 9. Hasil analisis ragam berat kering tanaman 
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
A 3 3002.4 1000.8 8.49** 3.01 4.72 
M 2 2445.4 1222.7 10.37** 3.40 5.61 
A*M 6 367.7 61.3 0.52ns 2.51 3.67 
Error 24 2829.3 117.9    
Total 35 8644.8     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 





Lampiran 10. Hasil analisis kruskal-wallis perlakuan A terhadap laju pertumbuhan    
                      relatif pada 7-9 MST 
F Tabel A N Median Ave 
Rank 
Z F hitung 
5 % 1 % 
0 9 0.08200 14.0 -1.48 1.11ns 3.01 4.72 
1 9 0.11270 17.0 -0.49    
2 9 0.20460 19.7 0.38    
3 9 0.28970 23.3 1.59    
Overall 36       
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 
**  : berpengaruh sangat nyata (F hitung > F Tabel 1 %) 
 
Lampiran 11 Hasil analisis kruskal-wallis perlakuan M terhadap laju pertumbuhan 
relatif pada 7-9 MST 
F Tabel M N Median Ave 
Rank 
Z F hitung 
5 % 1 % 
1 12 0.08750 15.4 -1.24 0.94ns 3.40 5.61 
2 12 0.16635 19.1 0.23    
3 12 0.20100 21.0 1.01    
Overall 36       
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 
**  : berpengaruh sangat nyata (F hitung > F Tabel 1 %) 
 
Lampiran 12 Hasil analisis kruskal-wallis interaksi perlakuan A dan M terhadap 
laju pertumbuhan relatif pada 7-9 MST 
F Tabel 
A*M N Median Ave 
Rank 
Z F hitung 
5 % 1 % 
0 9 0.08200 14.0 -1.48 0.13ns 2.51 3.67 
1 3 -0.01400 14.0 -0.77    
2 6 0.09360 15.5 -0.76    
3 6 0.14550 22.0 0.89    
4 3 0.20460 19.3 0.14    
6 6 0.29760 25.2 1.70    
9 3 0.22370 21.3 0.49    
Overall 36       
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 





Lampiran 13. Hasil analisis ragam laju pertumbuhan relatif pada 9-11 MST 
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
A 3 0.2657 0.0886 0.45ns 3.01 4.72 
M 2 0.9985 0.4992 2.52ns 3.40 5.61 
A*M 6 0.3450 0.0575 0.29ns 2.51 3.67 
Error 24 4.7606 0.1984    
Total 35 6.3698     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 
**  : berpengaruh sangat nyata (F hitung > F Tabel 1 %) 
 
Lampiran 14. Hasil analisis ragam laju pertumbuhan relatif pada 11-13 MST 
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
A 3 0.26477 0.08826 2.81ns 3.01 4.72 
M 2 0.26072 0.13036 4.15* 3.40 5.61 
A*M 6 0.04346 0.00724 0.23ns 2.51 3.67 
Error 24 0.75469 0.03145    
Total 35 1.32364     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 
**  : berpengaruh sangat nyata (F hitung > F Tabel 1 %) 
 
Lampiran 15. Hasil analisis ragam laju pertumbuhan relatif pada 7-13 MST 
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
A 3 2.793 0.931 0.79ns 3.01 4.72 
M 2 4.277 2.139 1.83ns 3.40 5.61 
A*M 6 0.452 0.075 0.06ns 2.51 3.67 
Error 24 28.122 1.172    
Total 35 35.64     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 








Lampiran 16.  DMRT 5 % persentase setek hidup  
Rerata persentase setek hidup pada perlakuan konsentrasi BAP 
Perlakuan Persentase Setek Hidup 
A0 7.89 a 
A1 7.89 a 
A2 7.89 a 
A3 8 a 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada  DMRT 5 % 
 
Rerata persentase setek hidup pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Persentase Setek Hidup 
M1 7.92 a 
M2 7.92 a 
M3 7.92 a 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada  DMRT 5 % 
 
Rerata persentase setek hidup pada perlakuan interaksi media tanam dan 
konsentrasi BAP 
Perlakuan Persentase Setek Hidup 
A0M1 8 a 
A0M2 8 a 
A0M3 7.67 a 
A1M1 8 a 
A1M2 7.67 a 
A1M3 8 a 
A2M1 7.67 a 
A2M2 8 a 
A2M3 8 a 
A3M1 8 a 
A3M2 8 a 
A3M3 8 a 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 






Lampiran 17. DMRT 5 % saat kemunculan tunas  
Rerata saat kemunculan tunas pada perlakuan konsentrasi BAP 
Perlakuan Saat Kemunculan Tunas 
A0 47.33 b 
A1 44.34 ab 
A2 41.76 ab 
A3 39 a 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata saat kemunculan tunas pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Saat Kemunculan Tunas 
M1 52.56 b 
M2 40.06 a 
M3 36.71 a 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata saat kemunculan tunas pada perlakuan interaksi media tanam dan 
konsentrasi BAP 
Perlakuan Saat Kemunculan Tunas 
A0M1 54.37 e 
A0M2 45.63 bcde 
A0M3 42 bcd 
A1M1 53.67 e 
A1M2 40.6 abc 
A1M3 38.77 ab 
A2M1 51.63 de 
A2M2 38 ab 
A2M3 35.63 ab 
A3M1 50.57 cde 
A3M2 36 ab 
A3M3 30.43 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 





Lampiran 18.  DMRT 5 % jumlah tunas  
Rerata jumlah tunas pada perlakuan konsentrasi BAP 
Perlakuan Jumlah  Tunas 
A0 1.53 a 
A1 1.55a 
A2 1.54 a 
A3 1.63 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata jumlah tunas pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Jumlah  Tunas 
M1 1.31 a 
M2 1.56 a 
M3 1.76 a 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan   
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata jumlah tunas pada perlakuan interaksi media tanam dan konsentrasi BAP 
Perlakuan Jumlah  Tunas 
A0M1 1.22 a 
A0M2 1.49 abc 
A0M3 1.87 bc 
A1M1 1.35 ab 
A1M2 1.58 abc 
A1M3 1.73 abc 
A2M1 1.29 ab 
A2M2 1.64 abc 
A2M3 1.70 abc 
A3M1 1.36 ab 
A3M2 1.52 abc 
A3M3 1.72 c 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 






Lampiran 19. DMRT 5 % panjang tunas  
Rerata panjang tunas pada perlakuan konsentrasi BAP 
Perlakuan Panjang  Tunas 
A0 24.98 a 
A1 27.81 b 
A2 29.88 b 
A3 35.31 c 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada  DMRT 5 % 
 
Rerata panjang tunas pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Panjang  Tunas 
M1 20.27 a 
M2  28.94  b 
M3 39.27 c 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata panjang tunas pada perlakuan interaksi media tanam dan konsentrasi BAP 
Perlakuan Panjang  Tunas 
A0M1 15.63 a 
A0M2 25.53 d 
A0M3 33.77 bcde 
A1M1 19.31 ab 
A1M2 28.83 de 
A1M3 35.27 gh 
A2M1 21.27 bc 
A2M2 30.1 ef 
A2M3 38.27 h 
A3M1 24.87 cd 
A3M2 31.3 ef 
A3M3 49.77 i 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 





Lampiran 20. DMRT 5 % panjang akar 
Rerata panjang akar pada perlakuan konsentrasi BAP 
Perlakuan Panjang Akar 
A0        21.95 c 
A1  20.56 bc 
A2 18.79 ab 
A3        17.30 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata panjang akar  pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Panjang Akar 
M1 22.67 c 
M2 19.75 b 
M3 16.54 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata panjang akar  pada perlakuan interaksi media tanam dan konsentrasi BAP 
Perlakuan Panjang Akar 
A0M1 24.91 d 
A0M2 21.67 bcd 
A0M3 19.28 bc 
A1M1 23.99 cd 
A1M2 20.16 bcd 
A1M3 17.52 ab 
A2M1 21.28 bcd 
A2M2 18.78 bc 
A2M3 16.34 ab 
A3M1 20.47 bcd 
A3M2 18.41 bc 
A3M3 13.03 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 






Lampiran 21. DMRT 5 % jumlah akar 
Rerata jumlah akar pada perlakuan konsentrasi BAP 
Perlakuan Jumlah Akar 
A0 8.33 b 
A1  7.22 ab 
A2 6.67 a 
A3 6.44 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata jumlah akar pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Jumlah Akar 
M1 9.42 b 
M2 6.58 a 
M3 5.5 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata jumlah akar pada perlakuan interaksi media tanam dan konsentrasi BAP 
Perlakuan Jumlah Akar 
A0M1 11 ef 
A0M2 7.67 abcd 
A0M3 6.33 abc 
A1M1 9.67 de 
A1M2 6.67 abc 
A1M3 5.33 ab 
A2M1 9 cde 
A2M2 6 ab 
A2M3 5 a 
A3M1 8 bcd 
A3M2 6 ab 
A3M3 3 ab 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 




Lampiran 22. DMRT 5 % berat segar tanaman 
Rerata berat segar pada perlakuan konsentrasi BAP 
Perlakuan Berat Segar 
A0   98.13 a 
A1 106.64 a 
A2 117.72 a 
A3 149.48 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata berat segar pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Berat Segar 
M1   99.43 a 
M2 116.48 a 
M3  138.07 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata berat segar pada perlakuan interaksi media tanam dan konsentrasi BAP 
Perlakuan Berat Segar 
A0M1 83.63 a 
A0M2 104.66 abc 
A0M3 106.12 abc 
A1M1 93.59 ab 
A1M2 107.02 abc 
A1M3 119.30 abc 
A2M1 104.66 abc 
A2M2 113.06 abc 
A2M3 135.44 bc 
A3M1 115.86 abc 
A3M2 141.17 c 
A3M3 191.42 d 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 




Lampiran 23. DMRT 5 % berat kering tanaman 
Rerata berat kering pada perlakuan konsentrasi BAP 
Perlakuan Berat Kering 
A0 31.74 a 
A1 35.54 a 
A2 38.58 a 
A3  55.62 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata berat kering pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Berat Kering 
M1 30.67 a 
M2 39.61 a 
M3  50.82 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata berat kering pada perlakuan interaksi media tanam dan konsentrasi BAP 
Perlakuan Berat Kering 
A0M1 22.97 a 
A0M2 30.24 bc 
A0M3 41.99 abc 
A1M1 27.80 ab 
A1M2 34.80 ab 
A1M3 44.02 abc 
A2M1 32.98 ab 
A2M2 37.30 abc 
A2M3 45.44 bc 
A3M1 38.93 abc 
A3M2 56.11 cd 
A3M3 71.81 d 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 






Lampiran 24.DMRT 5 % laju pertumbuhan relatif 7-9 MST 
Rerata laju pertumbuhan relatif 7-9 MST pada perlakuan konsentrasi BAP 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 7-9 MST 
A0 0.08 a 
A1 0.11 a 
A2 0.20 a 
A3  0.29 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata laju pertumbuhan relatif 7-9 MST pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 7-9 MST 
M1 0.09 a 
M2  0.17 b 
M3  0.20 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata laju pertumbuhan relatif 7-9 MST pada perlakuan interaksi media tanam 
dan konsentrasi BAP 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 7-9 MST 
A0M1 0.08 b 
A0M2 0.08 b 
A0M3 0.08 b 
A1M1 -0.01 a 
A1M2 0.09 b 
A1M3 0.15 b 
A2M1 0.09 b 
A2M2 0.2 b 
A2M3 0.3 b 
A3M1 0.15 b 
A3M2 0.3 b 
A3M3 0.22 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 





Lampiran 25. DMRT 5 % laju pertumbuhan relatif 9-11 MST 
Rerata laju pertumbuhan relatif 9-11 MST pada perlakuan konsentrasi BAP 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 9-11 MST 
A0 0.54 a 
A1 0.68 a 
A2 0.58 a 
A3 0.76 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata laju pertumbuhan relatif 9-11 MST pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 9-11 MST 
M1 0.43 a 
M2   0.66 ab 
M3 0.84 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata laju pertumbuhan relatif 9-11 MST pada perlakuan interaksi media tanam 
dan konsentrasi BAP 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 9-11 MST 
A0M1 0.46 a 
A0M2 0.52 a 
A0M3 0.64 a 
A1M1 0.28 a 
A1M2 0.86 a 
A1M3 0.89 a 
A2M1 0.46 a 
A2M2 0.51 a 
A2M3 0.78 a 
A3M1 0.53 a 
A3M2 0.73 a 
A3M3 1.03 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 





Lampiran 26. DMRT 5 % laju pertumbuhan relatif 11-13 MST 
Rerata laju pertumbuhan relatif 11-13 MST pada perlakuan konsentrasi BAP  
Perlakuan Laju Pertumbuhan 11-13 MST 
A0 3.42 a 
A1 3.42 a 
A2 3.45 a 
A3 3.63 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata laju pertumbuhan relatif 11-13 MST pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 11-13 MST 
M1 3.38 a 
M2   3.49 ab 
M3 3.58 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata laju pertumbuhan relatif 11-13 MST pada perlakuan interaksi media tanam 
dan konsentrasi BAP 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 11-13 MST 
A0M1 3.34 a 
A0M2 3.40 a 
A0M3 3.53 ab 
A1M1 3.35 a 
A1M2 3.43 ab 
A1M3 3.57 ab 
A2M1 3.36 a 
A2M2 3.46 ab 
A2M3 3.47 ab 
A3M1 3.46 ab 
A3M2 3.67 ab 
A3M3 3.77 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 





Lampiran 27. DMRT 5 % laju pertumbuhan relatif 7-13 MST 
Rerata laju pertumbuhan relatif 7-13 MST pada perlakuan konsentrasi BAP 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 7-13 MST 
A0 0.91 a 
A1 1.07 a 
A2 0.96 a 
A3 1.61 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT  5 % 
 
Rerata laju pertumbuhan relatif 7-13 MST pada perlakuan media tanam 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 7-13 MST 
M1 0.71 a 
M2 1.14 a 
M3 1.56 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Rerata laju pertumbuhan relatif  7-13 MST pada perlakuan interaksi media tanam 
dan konsentrasi BAP 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 7-13 MST 
A0M1 0.60 a 
A0M2 0.89 a 
A0M3 1.24 a 
A1M1 0.61 a 
A1M2 1.11 a 
A1M3 1.49 a 
A2M1 0.69 a 
A2M2 0.94 a 
A2M3 1.27 a 
A3M1 0.96 a 
A3M2 1.65 a 
A3M3 2.22 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
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Gambar  jumlah akar tanaman buah naga pengaruh media tanam (M1,  














Gambar panjang akar tanaman buah naga pengaruh media tanam (M3, 















Gambar panjang tunas tanaman buah naga pengaruh konsentrasi BAP 



















    Gambar panjang tunas tanaman buah naga pengaruh media tanam (M1, 
























Gambar laju pertumbuhan tanaman buah naga 
 
 
